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ABSTRAK 

 

 

Kemampuan Literasi Dasar Siswa Kelas Rendah Di SD Negeri 61 Rejang Lebong 

06anggrainisumini@gmail.com 

 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Kemampuan literasi dasar baca, (2) 

kemampuan literasi dasar tulis,(3) cara mengatasi kesulitan literasi dasar (baca dan tulis). 

Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Teknik Pengumpulan data yang 

digunakan peniliti adalah tes dan wawancara. Berdasarkan Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Kemampuan literasi dasar, yang terdiri dari 12 orang termasuk dalam 

kategori tinggi sebanyak 50%, peserta didik yang termasuk ke dalam kategori sedang 

berjumlah 2 orang dengan presentase 10%, peserta didik dengan kategori cukup berjumlah 

1 orang sebanyak 5% dan termasuk kedalam kategori rendah berjumlah 7 orang sebanyak 

35%. Kemampuan literasi baca peserta didik kelas II terdapat beberapa peseta didik 

memiliki kemampuan literasi dasar yang terdiri dari 10 orang peserta didik dengan 

kategori tinggi adalah 25 %, peserta didik yang termasuk kedalam kategori sedang 

sebanyak 25%, peserta didik  yang termasuk kedalam kategori cukup sebanyak 5% dan 

peserta didik yang termasuk ke dalam kategori rendah 45%. Rendahnya kemampuan 

literasi dasar baca dapat dilihat dari diagram di atas. Kemampuan literasi dasar peserta 

didik kelas III yang terdiri dari 10 orang peserta didik termasuk ke dalam  kategori tinggi 

sebanyak 50 %, dan peserta didik yang termasuk ke dalam kategori sedang sebanyak 5%, 

peserta didik yang termasuk ke dalam kategori cukup sebanyak 15%. Sedangkan peserta 

didik yang termasuk ke dalam kategori rendah ada sebanyak 30%. 

    Kata kunci: Literasi Dasar Baca, Literasi Dasar Tulis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

      Pendidikan merupakan salah satu usaha yang dilakukan untuk mengembangkan 

potensi yang ada dalam diri peserta didik dengan pendidikan yang baik maka proses 

pembelajaran akan lebih terarah. Agar mempermudah peserta didik memperoleh 

ilmu pengetahuan dan kemampuan literasi yang baik. Kemampuan literasi tidak 

hanya meliputi kemampuan membaca, berhitung dan menulis. Kemampuan literasi 

dasar merupakan pondasi yang sangat kuat dan perlu ditanamkan kepada peserta 

didik. Jika kemampuan literasi dasar tidak dimiliki peserta didik, maka peserta didik 

mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. Pendidikan yang baik akan 

menciptakan keturunan yang memiliki kemampuan literasi.  

Literasi merupakan kemampuan berbahasa seseorang dalam berbicara, 

menyimak, membaca dan menulis untuk berkomunikasi dengan orang lain. Menurut 

Graff, “literasi adalah kemampuan membaca dan menulis di kelas rendah”. 

Kemampuan literasi dasar perlu ditanamkan sejak dini pada peserta didik.1 Jika 

kemampuan literasi dasar telah dikuasai, maka akan mempermudah peserta didik 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Kemampuan literasi dasar yang 

                                                 
1  Grabe, W. dan Kaplan R, (Eds), Introduction to Applied Linguistics, NewYork:  Addison-Wesley 

Publishin Company, 1992. Hal. 68-69 

 

1 



2 

 

 
 

dimaksudkan adalah membaca dan menulis. Peserta didik harus bisa mengenal huruf, 

merangkai kata menjadi kalimat untuk bisa membaca sebuah tulisan. Sebaliknya, 

dalam hal menulis, peserta didik harus menuliskan lambang atau huruf untuk 

membentuk suatu kata.  

Apabila kedua kemampuan dasar tadi sudah dikuasai dengan baik, maka peserta 

didik akan mudah pada tahap membaca dan menulis lanjut. sebaliknya, apabila kedua 

kemampuan literasi dasar tersebut tidak kuat, maka pada tahap membaca dan menulis 

lanjut peserta didik akan mengalami kesulitan. Hal itu sejalan dengan pendapat 

Zuchdi dan Badiasih, bahwa kemampuan membaca yang diperoleh, pada saat 

membaca dasar akan sangat berpengaruh terhadap kemampuan membaca lanjut”.2 

Kemampuan dasar, membutuhkan perhatian yang serius dari guru. Oleh karena itu, 

peserta didik harus memiliki kemampuan membaca dan menulis yang baik. Sesuai 

dengan hadist kewajiban menuntut ilmu berikut ini. 

Kemampuan literasi dasar menjadi pondasi yang kuat dalam penguasaan ilmu 

pada kelas berikutnya. Kemampuan literasi dasar merupakan bagian suatu 

pembelajaran keterampilan berbahasa yang menjadi dasar untuk meningkatkan 

kompetensi budaya membaca dan menulis. Kompotensi penguasaan teknologi, 

ekonomi, seni, budaya, kompetensi kepribadian, mental, spiritual dan sosial. Slamet 

mengatakan bahwa “membaca dan menulis adalah dua keterampilan yang saling 

                                                 
2 Sulzby, Literacy Strategies For Grade 4-12: Reinforcing Threads of for Alexander: Curriculum 

Develompment, 1986. Hal 69 
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berkaitan dan tidak dapat dipisahkan”.3Jika guru mengajarkan peserta didik menulis 

maka secara tidak langsung peserta didik juga akan membaca tulisan yang ditulisnya. 

Ruhena mengartikan kemampuan literasi dasar adalah kemampuan membaca buku 

dengan keras dan interatif, meningkatkan pemahama dalam membaca serta 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menulis, mengenalkan huruf, 

mengenal nama-nama alphabet, meningkatkan keterampilan fonologis. Penguasaan 

literasi dalam berbagai aspek merupakan inti dari kemajuan peserta didik.4 Kegagalan 

penguasaan membaca dan menulis dasar ini akan menyebabkan peserta didik 

mengalami hambatan dalam proses belajar.  

Adapun faktor yang menyebabkan peserta didik mengalami hambatan dalam 

kemampuan literasi dasar yaitu sebagai berikut: Pertama, yaitu kemampuan 

membaca dan menulis peserta didik masih rendah, sehingga menyebabkan banyak 

peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca seperti tidak bisa membaca 

dan menulis kalimat dengan tepat. Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

melafalkan bunyi suatu huruf dalam sebuah kalimat.5 Kedua, peserta didik tidak 

lancar dalam membaca, kesulitan mengenal huruf abjad, mengeja serta memahami isi 

bacaan. Hal ini dikarenakan adanya faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti 

                                                 
3 ST.Y.Slamet, Dasar-Dasar Keterampilan Berbahasa Indonesia, Surakarta: UNS Press, 2008 
4 Rehaena, L, & Ambarwati, J. “Penegembangan minat dan kemampuan literasi awal anak 

prasekolah di rumah The and University Research Coloquium”, 2015  
5 Andi Langi, “Peningkatan Kemampuan Membaca dan Menulis dengan Menggunakan Kartu 

Huruf Kelas I SDN 2 Wambo”, Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No.8, Hal. 3297 
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faktor lingkungan dan tidak ada motivasi peserta didik untuk membaca sehingga 

menyebabkan peserta didik kesulitan dalam membaca.6  

Ketiga, kurangnya minat peserta didik untuk belajar dan kurangnya bimbingan 

orang tua sehingga menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan seperti kesulitan 

mengenali huruf, belum bisa membaca, merangkai kata, membaca kata dan mengeja.7 

Keempat, kurangnya perhatian orang tua. Pendampingan dan pengawasan itu sangat 

penting dalam mempengaruhi minat dan motivasi peserta didik. selain itu, lingkungan 

sekolah juga mempengaruhi minat peserta didik dalam belajar membaca dan 

menulis.8 Kelima, metode yang digunakan guru tidak menarik sehingga peserta didik 

bosan dan kurang mengenal huruf dan tidak bisa membaca suku kata serta ada juga 

peserta didik ketika membaca menghilangkan beberapa kata.9  

Dari beberapa faktor penghambat di atas terlihat bahwa kemampuan membaca 

dan menulis peserta didik masih rendah. Beberapa hasil penelitian PISA (Program 

For Internasional Student Assement) menyatakan bahwa kemampuan membaca 

peserta didik di indonesia masih rendah pada 2018, Indonesia berada diperingkat 72 

dari 78 negara di dunia. Jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, yaitu pada 

2015, posisi Indonesia bahkan lebih baik, karena kemampuan membaca peserta didik 

                                                 
6 Intan Kusuma Wardani, Sri Lestari, Melik Budiarti, “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan 

Siswa Kelas Rendah”, Prosiding Konferensi Ilmia Dasar, Vol. 2, 2020 hal. 286 
7 Kusno, “Analisis Kesulitan Membaca Permulaan pada Siswa Sekolah Dasar”. (Journal For 

Lesson and Learning Stusies), Vol.3 No. 3 (2020). Hal.432 
8 Tiwi Mardika, “Analisis Faktor-Faktor Kesulitan Membaca Menulis dan Berhitung Siswa Kelas 

1 SD”, Jurnal Dinamika Pendidikan Dasar Vol. 10 No. 1 (2017) hal 28 
9  Zainatul Lailah, “Meningkatkan Kemampuan Membaca siswa Kelas I dengan Metode Silaba di 

Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, Vol. 5 No, 5 (2021) Hal.3678 
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di Indonesia menduduki urutan ke 69 dari 76 negara.10 Selain itu, berdasarkan hasil 

wawancara dengan ibu Pipit, selaku tenaga pendidikan di Rejang Lebong menyatakan 

bahwa kemampuan literasi di Kabupaten Rejang Lebong masih rendah. Dari 195 

Sekolah Dasar Negeri dan Swasta yang ada di Kabupaten Rejang Lebong berada pada 

kategori rendah. Permasalahan ini disebabkan oleh kurangnya minat peserta didik 

untuk membaca dan ditambah lagi pada saat ini dengan adanya penyebaran covid 19 

ini membuat pembelajaran dilakukan secara online, sehingga membuat anak lebih 

bebas bermain karena tidak ada pengawasan dari sekolah. 11 

Rendahnya kemampuan literasi membaca dan menulis di sekolah dasar 

menyebabkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan melalui Peraturan Menteri 

Nomor 23 Tahun 2013 mengeluarkan gerakan literasi di sekolah untuk menumbuhkan 

minat membaca peserta didik. Gerakan literasi tersebut melibatkan seluruh pihak 

sekolah, peserta didik, dan orang tua agar peserta didik belajar membaca dan 

meminimalisirkan rendahnya minat membaca peserta didik.12 

Namun gerakan literasi ini tidak berjalan baik, terutama di Sekolah Dasar Negeri 

61 Rejang Lebong. Pada kenyataanya, di Sekolah Dasar 61 Rejang Lebong masih 

banyak peserta didik yang belum mampu membaca dan menulis. Ada beberapa 

peserta didik belum bisa mengenal huruf, mengenal kata dan tidak bisa mengeja. Hal 

                                                 
10 Dr. Muammar, M.Pd, “Membaca Permulaan di Sekolah Dasar”, Jl. Kerajinan I Blok C/ 

Mataram, 2020, Hal. 1 
11 Hasil Wawancara dengan ibu Pipit S.Pd selaku  Kepala bidang Pendidikan Rejang Lebong  
12 Ummul Khair, Siti Patimah Fakar, “Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di Sekolah Dasar Unggul 

Aisyah Taman Harapan Curup”. Estetik, Vol. 2 No. 2, November 2019, Hal. 119 
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ini mengakibatkan rendahnya kemampuan membaca dan menulis di sekolah dasar. 

Selain itu, metode mengajar guru yang masih konvesional.  

Rendanya kemampuan membaca dan menulis peserta didik di Sekolah Dasar 

Negeri 61 Rejang Lebong disebabkan karena kurangnya perhatian orang tua sehingga 

peserta didik malas untuk membaca. Kegiatan membaca dan menulis lebih banyak 

didapatkan anak di bangku sekolah sehingga anak merasa kesulitan dalam mengenal 

huruf dan kata, kesulitan mengeja, dan kesulitan dalam merangkai kata menjadi 

kalimat. Hal ini juga ditambah dengan pembelajaran membaca dan menulis yang 

digunakan guru tidak menarik, sehingga peserta didik mudah jenuh dan tidak fokus 

pada apa yang dijelaskan guru.13 

Berdasarkan pretes membaca dan menulis yang peneliti lakukan pada peserta 

didik di kelas rendah, yaitu I, II, dan III, menunjukkan bahwa nilai pretes peserta didik 

masih banyak yang di bawah standar KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang 

ditetapkan di Sekolah Dasar Negeri 61 Rejang Lebong yaitu 70.  

Hasil pretes awal membaca dan menulis yang dilakukan peneliti dari 3 lokal yang 

terdiri dari kelas, I, II, dan III, yang berjumlah 76 siswa. Tingkat membaca dan 

menulis masih tergolong rendah, sehingga masih ada beberapa peserta didik yang 

mendapatkan nilai dibawah KKM. Peserta didik yang mendapatkan nilai 80 ada 50 

%, peserta didik yang mendapatkan nilai 70 itu sebanyak 15%, peserta didik  yang 

                                                 
13 Hasil Wawancara dengan ibu Umi Kalsum, S.Pd,  SDN 61 Rejang Lebong  
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mendapatkan nilai 65 sebanyak 25%, peserta didik yang mendapatkan nilai  60 

sebanyak 5 %, sedangkan peserta didik yang mendapatkan nilai 55 sebanyak 5%.14 

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa peserta didik kelas I, II, dan III 

yang berjumlah 76 orang, masih kesulitan membaca dengan mengeja huruf serta 

kesulitan dalam membedakan fonem (e) dan (a). Selain itu, sebagian peserta didik 

juga ada yang belum bisa membaca sama sekali. Sejalan dengan penelitian di atas 

menjelaskan beberapa permasalahan yang mengenai rendahnya kemampuan literasi 

membaca dan menulis pada siswa. Dari hasil penelitian terdahulu berbagai masalah 

dalam literasi yaitu sebagai berikut:  Pertama, Rendanya kemampuan literasi peserta 

didik dapat disebabkan oleh rendanya minat dan bakat peserta didik. Adapun faktor 

yang mempengaruhi literasi seseorang peserta didik, seperti faktor internal yang 

berasal dari dalam diri peserta didik  baik berupa minat atau bakat sedangkan faktor 

eksternal berupa dorongan sekolah maupun keluarga. Sehingga penanaman 

kemampuan literasi yang dilakukan sejak kecil akan berguna bagi seseorang peserta 

didik untuk masa depannya.15 

      Kedua, permasalahan yang dihadapi dalam rendanya kemampuan membaca dan 

menulis peserta didik disebabkan oleh peserta didik  yang kurang fasih membaca kata 

dan kalimat sehingga guru harus berulang-ulang menyuruh anak untuk membaca 

tetapi anak tidak ada respon sehingga anak tetap diam dan tidak melakukan apa yang 

                                                 
14 Hasil Tes Awal Kemampuan Membaca dan Menulis pada Siswa Kelas Rendah di SDN 61 

Rejang Lebong 
15  Beny Al Fajar, , “Analisis Penanaman Kemampuan Literasi Siswa Sekolah Dasar” jurnal 

Prossiding Seminar Nasional Pendidikan Guru Sekolah Dasar (Jupendas), Vol.2 No.2 (2010) 
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di perintahkan oleh gurunya. Hal ini, menyebabkan anak kesulitan melafalkan huruf 

A sampai dengan Z. 16 

Ketiga, Kemampuan literasi baca tulis peserta didik kelas sebelum adanya 

tindakan masih rendah. Hal ini disebabkan oleh, tahap berpikir peserta didik masih 

dalam tahap operasional konkret dan guru menyampaikan materi masih terkesan 

abstrak sehingga membuat peserta didik kesulitan memahami materi tersebut. 17 

Keempat, Rendahnya kemampuan literasi masyarakat Indonesia dan menjadi 

kebiasaan membaca yang rendah sehingga keterampilan membaca dan menulis pun 

ikut rendah. Solusi yang tepat untuk mengatasi rendahnya kemampuan literasi adalah 

dengan melakukan gerakan literasi di sekolah.18 

kelima, kesulitan membaca yang di alami peserta didik  kelas I seperti kesulitan 

membedakan huruf yang bentuknya hampir sama, kesulitan membaca huruf 

konsonan dan kesulitan membaca di sebabkan oleh rendahnya minat peserta didik  

untuk membaca, motivasi peserta didik  rendah dan kurangnya perhatian dan 

bimbingan dari orang tua. 19 

Berdasarkan pemaparan permasalahan dan hasil kajian terdahulu, maka dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan literasi dasar peserta didik perlu mendapat perhatian 

                                                 
16 Nyoman Suastika, “Problematika Pembelajaran Membaca dan Menulis Permulaan Di Sekolah 

Dasar”, (Jurnal Pendidikan Dasar) Vol. 3 No.1 2018) Hal.63 
17 Muhammad Ali, “Peningkatan Kemampuan Membaca Dan Menulis Permulaan Dengan Media 

Gambar Untuk Kelas 2 Pada SDN 93 Palembang” Jurnal PAUD, Vol.4 No.1 (2021) 
18 Elfia Sukma, Tin Indrawati dan Ari Suriani ‘’Penggunaan Media Literasi Kelas Awal di Sekolah 

Dasar” Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pembelajaran Sekolah Dasar, Vol. 3 No. 2 (2019). Hal 110 
19 Ulfiatul Inka Aprilia, Fathurohman dan Purbasari,“Analisis Kesulitan Membaca Permulaan 

Siswa Kelas I”, Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan, Vol. 5 No. 2 (2021) Hal. 227 
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dari berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengkaji permasalahan 

ini lebih mendalam dengan judul “Kemampuan Literasi Dasar Siswa Kelas 

Rendah Di SD Negeri 61 Rejang Lebong”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi beberapa permasalahan, 

diantaranya sebagai berikut. 

1. Kurangnya kemampuan  membaca peserta didik dalam mengenal huruf abjad. 

2. Kesulitan dalam membedakan huruf abjad. 

3. Peserta didik yang terbata-bata dalam mengeja huruf abjad. 

4. Kurangnya konsentrasi dalam membaca karena terganggu oleh teman 

sekelasnya.  

5. Kurangnya perhatian orang tua yang membuat peserta didik mengalami kesulitan 

dalam membaca.  

6. Metode mengajar guru yang masih konvesional artinya guru menjelaskan materi 

dan peserta didiknya hanya mendengarkan sehingga membuat peserta didik 

mudah jenuh berada di dalam kelas. 

C. Batasan Masalah  

Dari identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi penelitian ini pada: 

1) siswa kelas rendah I, II, III SD Negeri 61 Rejang Lebong; 

2) kemampuan literasi dasar (membaca dan menulis); 

3) kesulitan siswa kelas I, II, III dalam membaca dan menulis; dan  

4) metode pembelajaran literasi dasar. 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kemampuan Literasi baca siswa di kelas I, II, III di SD Negeri 61 

Rejang Lebong? 

2. Bagaimanakah kemampuan Literasi tulis siswa kelas I, II, dan III di SD Negeri 

61 Rejang Lebong?   

3. Bagaimana cara mengatasi kesulitan literasi dasar (baca dan tulis) siswa kelas 

rendah I, II, dan III di SD Negeri 61 Rejang Lebong? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui kemampuan literasi  baca siswa siswa kelas I, II, III di SD 

Negeri 61 Rejang Lebong?  

2. Untuk mengetahui kemampuan Literasi tulis siswa kelas I, II, III di SD Negeri 

61 Rejang Lebong? 

3. Untuk mengetahui cara mengatasi kesulitan Literasi dasar (baca dan tulis) siswa 

kelas rendah di SD Negeri 61 Rejang Lebong? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari rumusan masalah di atas adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoretis 



11 

 

 
 

Penelitian ini diharapkan menjadi  progress pemikiran bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan terutama dalam kemampuan literasi dasar siswa kelas rendah I, II, 

dan III di SD N 61 Rejang Lebong 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini sebagai sarana untuk menambah wawasan, informasi, dan 

pengetahuan, serta pengalaman dalam melakukan studi di IAIN Curup. 

b. Bagi Sekolah  

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan informasi yang berguna bagi 

pihak sekolah sehingga dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

literasi dasar  bagi siswa di SD Negeri 61 Rejang Lebong. 

c. Bagi IAIN Curup 

Hasil penelitian ini dapat diharapkan dapat memberikan informasi tentang 

kemampuan literasi dasar siswa kelas rendah I, II, dan III di SD Negeri 61 

Rejang Lebong dan referensi bagi penelitian yang sejenis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori  

      Dalam penelitian ini diperlukan beberapa teori pendukung dalam beberapa 

permasalahan yang ada. Pada kajian teori ini diuraikan tentang teori-teori yang 

mendasari permasalahan ini. Adapun uraian selanjutnya dijelaskan pada berikut ini.  

1. Literasi Dasar  

Pada materi literasi dasar dibawah ini akan menjelaskan mengenai pengertian 

literasi dasar, literasi membaca, literasi menulis. 

a. Pengertian Literasi Dasar 

      Literasi dasar merupakan kemampuan membaca, menulis, mendengarkan, 

dan berhitung sehingga berkaitan dengan kemampuan analisis dalam 

memperhitungkan, memberi tanggapan terhadap informasi, 

mengkomunikasikan dan menggambarkan informasi tersebut sesuai dengan 

pemahaman individu. Kemampuan literasi dasar mencakup tentang 

kemampuan menulis dan membaca. Apabila peserta didik telah menguasai 

dasar untuk menulis dan membaca maka akan mempermudah peserta didik 

pada kelas berikutnya.  

Literasi dasar yaitu kemampuan membaca, menulis, berbicara dan 

berhitung. Kemampuan membaca merupakan kegiatan untuk menempatkan  

12 
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aktivitas membaca yang menyenangkan di lingkungan sekolah. Penyesuaian 

ini bertujuan untuk menumbuhkan minat peserta didik dalam aktivitas 

membaca sehingga membaca suatu kebutuhan dari diri peserta didik dan 

lingkungan sekolah. Penumbuhan minat baca merupakan kegiatan yang paling 

mendasar untuk mengembangkan kemampuan literasi peserta didik.  

Literasi dasar adalah kegiatan menggambarkan, Kemampuan literasi dasar 

merupakan kemampuan awal yang menjadi pondasi kemampuan membaca 

dan menulis. Clay mengartikan bahwa literasi emergen merupakan proses 

sebagai terliterasi yang dialami anak. Literasi emergen adalah sebuah 

rangkaian perilaku yang melibatkan bahasa verbal dan tulisan. Melalui 

bermacam pengalaman baik dari pengirim maupun sebagai penerima dari 

bahasa lisan dan tulisan, anak-anak mengembangkan pemahaman dari literasi 

yang mengalami perkembangan seiring dengan perubahan waktu. 20 

Rosenberg, emergent literasi merupakan perkembangan literasi secara 

berkelanjutan untuk membentuk kemampuan baca tulis. Perkembangan literasi 

tidak didapat dibangku sekolah tetapi perkembangan literasi dimulai sejak 

kecil. Kemampuan emergent literasi adalah dasar-dasar literasi  berkembang 

pada masa prasekolah menjadi landasan untuk menguasai kemampuan 

literasi.21 

                                                 
20 A.M Sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar dan Mengajar, Jakarta: PT. Grafindo, Indonesia, 

2011, 72 
21 Lisna Ruhaena, Proses Pencapaian Kemampuan Literasi Dasar Anak Prasekolah dan Dukungan 

Faktor-faktor dalak Keluarga Disertasi: Universitas Muhammaddiyah Surakarta, 2013 



14 

 

 
 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

literasi dasar merupakan kemampuan membaca dan menulis. Kemampuan 

literasi tidak diperoleh dibangku sekolah akan tetapi kemampuan literasi 

berkembang sejak anak usia dini. Kemampuan literasi merupakan pondasi 

yang harus kuat dan harus dimiliki oleh peserta didik seperti kemampuan 

membaca dan menulis.  

b. Literasi Membaca 

      Membaca merupakan suatu cara untuk mendapatkan informasi yang sudah 

ditulis dengan cara membaca. Literasi membaca adalah proses transaksi yang 

dilakukan pembaca cerita untuk menggambarkan tujuan penulis. Membaca 

adalah proses untuk memperoleh informasi dari kombinasi alphabet dan kata 

yang mempunyai makna, mengenal kata lalu menghubungkan arti kata ke 

dalam bentuk kalimat dengan struktur yang utuh.  

     Laily pada Abdul Kholiq membaca yaitu kemampuan memahami dan 

mengenali kata yang terdapat dalam bacaan.22 Sedangkan tujuan akhir 

membaca ialah seseorang bisa menarik kesimpulan dari bacaan.23 

      Membaca tidak hanya dilakukan untuk mengisi waktu luang, namun 

menumbuhkan keterampilan yang ada pada peserta didik dengan tujuan untuk 

mengetahui, memberi masukan pada bacaan. Membaca merupakan proses dari 

                                                 
22 Kholiq, A, and D Luthfiyati, Tingkat Membaca Pemahaman Siswa Sman, 1 Bluluk Lamongan, 

Reforma, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol 7. No.1, 2018. 1-11 
23 Syaifur Rohman, Membangun Budaya Membaca Pada Anak Melalui Program Literasi Sekolah, 

Vol.4, No.1 2017. 157 
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pendidikan, pendidikan yang baik akan mengembangkan kemampuan yang 

ada pada peserta didik sehingga peserta didik akan berfikir logis, masuk akal 

terhadap apa yang dibaca, dilihat dan didengarkan.  

Tujuan literasi membaca merupakan untuk meningkatkan pengetahuan 

peserta didik oleh karena itu, membaca bisa diartikan menjadi aktivitas yang 

dilakukan untuk mengetahui makna yang terdapat pada suatu bacaan. Apabila 

peserta didik telah memiliki daya membaca yang baik maka peserta didik dapat 

menyelesaikan tugas diberikan dan mudah mengikuti proses pembelajaran 

dengan baik.  

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa literasi membaca 

adalah kemampuan untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri 

peserta didik. Untuk mempermudah mendapatkan informasi serta memahami 

makna yang ada dalam bacaan. Melalui kegiatan membaca akan membuat 

peserta didik berpikir kritis dan masuk akal. Dengan begitu peserta didik akan 

mudah mengambil kesimpulan dari suatu bacaan yang di baca. 

c. Literasi Menulis 

      Menulis merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menuangkan ide 

gagasan atau pokok pikiran ke dalam bentuk tulisan dengan tujuan tertentu. 

Menulis merupakan suatu bentuk berpikir untuk menuangkan ide pada bentuk 

tulisan sehingga mudah dipahami oleh orang lain. Menulis adalah bentuk 



16 

 

 
 

komunikasi berbahasa (verbal) yang menggunakan simbol tulis sebagai 

mediumnya. 24 

Literasi menulis merupakan suatu proses mengembangkan kemampuan 

menulis  peserta didik. Pengajar wajib terlebih dahulu membekali peserta didik 

menggunakan bermacam taktik sesuai dengan tahapan menulis. Kerjasama 

antar pengajar dan peserta didik, sangat diharapkan dalam mengembangkan 

program literasi menulis yang ada di sekolah. Apabila program literasi sudah 

berjalan baik maka akan mencapai hasil yang memuaskan. 

Tujuan pembelajaran literasi menulis meliputi: aktivitas memahami isi 

pada teks, maka pembelajaran literasi menulis harus terlebih dahulu 

diperkenalkan agar peserta didik dapat berpikir baik dalam menyelesaikan 

masalah dan kreatif. menyediakan peserta didik dengan menggunakan 

berbagai cara untuk meminimalisir kesulitan dalam menulis.   

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

literasi menulis merupakan salah satu kemampuan yang sangat penting dan 

harus dikuasai peserta didik. Literasi menulis merupakan kegiatan untuk 

menuangkan ide atau pokok pikiran ke dalam bentuk tulisan. Sehingga tulisan 

yang dibuat bisa dipahami oleh pembaca. Peserta didik harus terlebih dahulu 

dibekali oleh gurunya.  Kerjasama antara guru dan peserta didik sangat 

dibutuhkan untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri peserta didik.  

                                                 
24 M. Yunus, dkk, Keterampilan Menulis, 1 sd ed, Tangerang Selatan: Universitas Terbuka, 2016. 

1-3 
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2. Komponen Literasi Dasar 

Adapun komponen literasi dasar meliputi kemampuan literasi baca tulis, 

Numerasi, sains, finansial/kecakapan, kebudayaan dan digital.  

a. Literasi Baca Tulis  

Literasi baca tulis merupakan kecakapan dalam membaca, menulis, 

menelusuri dan memahami informasi. Literasi baca tulis adalah kemampuan 

atau kecakapan untuk memahami isi teks tertulis, baik bersifat tersirat maupun 

tersurat untuk mengembangkan potensi dalam diri peserta didik. 

pengembangan memahami isi bacaan dalam teks digunakan untuk 

mengembangkan potensi yang ada dalam diri peserta didik. Literasi baca tulis 

yaitu kemampuan untuk menuangkan ide, gagasan ke dalam bentuk tulisan. 25 

Literasi baca tulis perlu dikembangkan karena keterampilan membaca 

ialah kemampuan awal untuk mencapai keterampilan lainnya. kemampuan 

membaca merupakan kemampuan dasar yanh harus dimiliki oleh peserta didik. 

Jika kemampuan litearsi dasar tidak dikuasai peserta didik akan mengalami 

kesulitan. literasi baca tulis yang baik dan tidak mudah terpengaruh oleh orang 

lain.  

b. Literasi Numerasi  

Literasi Numerasi merupakan kecakapan atau pengetahuan menggunakan 

angka, simbol yang berkaitan dengan matematika untuk memecahkan 

                                                 
25 Issaura Sherly Pamela and Hendra Budiono, “Implementasi Literasi Baca Tulis dan Sains Di 

Sekolah Dasar Maryono 1, Issaura Sherly Pamela 2, Hendra Budiono 3, V.6 No. 1 (2022), 491-98. 
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masalah.  Pengetahuan dan kecakapan untuk menganalisis informasi yang 

ditampilkan dalam berbagai bentuk soal meliputi, grafik, tabel dan bagan).  

c. Literasi Sains  

Literasi sains merupakan kecakapan atau pengetahuan ilmiah untuk 

mengidentifikasi pertanyaan, mendapatkan pengetahuan baru, menjelaskan 

fenomena ilmiah dan mengambil kepurusan berdasarkan fakta yang ada. 

Literasi sains adalah kemampuan seseorang dalam menggunakan pengetahuan 

sains atau dalam proses ilmiah dengan tujuan untuk memahami dan membuat 

keputusan tentang lingkungan alam meliputi proses identifikasi masalah, 

memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, menarik 

kesimpulan berdasarkan fakta ilmiah.  

d. Literasi Finansial atau Kecakapan 

Literasi Finansial merupakan kemampuan untuk mengaplikasikan pemahaman 

tentang konsep dan resiko, keterampilan membuat keputusan yang lebih 

efektif dalam konteks finansial untuk meningkatkan kesejahteraan finansial 

baik individu maupun sosial dan berpartisifasi dalam lingkungan masyarakat. 

 

 

e. Literasi Kebudayaan 

Literasi Kebudayaan merupakan kemampuan dalam memahami dan 

berperilaku pada kebudayaan Indonesia sebagai identitas bangsa dan 

kewajiban sebagai warga Negara. Literasi kebuyaan adalah perilaku seseorang 
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untuk memhamai hak dan kewajiban dalam bertindak sebagai warga Negara 

Indonesia yang baik.  

f. Literasi Digital 

Literasi digital merupakan kemampuan untuk memahami dan menggunakan 

informasi dalam berbagai bentuk dari sumber yang sangat luas dan dapat 

diakses melalui komputer. Kemampuan literasi digital berkaitan dengan teknik 

mengakses, merangkai, memahami, dan menyebarluaskan informasi sehingga 

orang dapat mengakses informasi tersebut.  

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkan bahwa komponen 

literasi dasar perlu dikuasai oleh peserta didik seperti literasi baca tulis, 

Numerasi, sains, finansial atau kecakapan, kebudayaan dan digital. Jika peserta 

didik telah menguasai kemampuan tersebut akan mempermuda peserta didik 

untuk memcari informasi dan tidak meggalami ketertinggalan dengan orang 

lain. 

3. Perkembangan  Siswa Sekolah Dasar 

      Peserta didik yang baru masuk sekolah dasar merupakan masa transisi 

berdasarkan pertumbuhan pesat ke fase perkembangan yang bertahap. 

Pertumbuhan dan perkembangan mental, sosial sebagai dasar utama. Pada usia itu 

anak akan cepat dan mudah memperoleh keahlian dalam menguasai keterampilan. 

Tingkah laku selaras dengan perkembangan yang telah dilewati mencapai fase 

tersebut pertumbuhan biologis adalah dasar utama pada pembentukan fase 

perkembangan seseorang individu. Tingkat kematangan fisik dan mental dalam 
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setiap individu terjadi pada waktu dan tempo yang berbeda-beda. Ada yang cepat 

maupun yang lambat.   

      Kekuatan biologis, psikologis dan sosiologis menggiring individu menuju 

tugas perkembangan yang wajib dikerjakan. Upaya untuk menciptakan individu 

yang berhasil dalam menjalani hidupnya, individ berusaha untuk melakukan tugas 

perkembangan maka menggunakan fase supaya mereka menerima yang harus 

dikerjakannya dalam upaya usaha menuju individu yang berhasil.  

       Pertumbuhan dan perkembangan timbul sesuai dengan fase perkembangan 

setiap individu. Tugas ini adalah kewajiban yang wajib dilewati oleh setiap 

individu. Perkembangan yang timbul dalam setiap waktu merupakan keharusan 

yang berlaku secara otomatis misalnya aktivitas belajar keterampilan pada 

menjalankan tugas perkembangannya.  

      Perkembangan berkaitan dengan kepribadian yang utuh. Peserta didik di 

sekolah dasar yang berusia 6-11 tahun berada dalam fase kanak-kanak tengah.26 

Fase kanak-kanak mempunyai kemampuan dasar berhitung, menulis dan 

membaca. Fase perkembangan anak sekolah dasar dapat dilihat dari beberapa 

aspek utama kepribadian individu. Adapun perkembangan peserta didik sekolah 

dasar meliputi, perkembangan bahasa, kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Berdasarkan pemaparan di atas perkembangan siswa sekolah dasar merupakan 

masa transisi dari fase kanak-kanak menuju ke usia Sekolah Dasar. Pertumbuhan 

                                                 
26 M. Sumantri, Modul Pertumbuhan  dan Perkembangan Anak, Jakarta: Universitas Terbuka, 

2014, 53 
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dan perkembangan mental, sosial sebagai dasar utama. Pada usia itu anak akan 

cepat dan mudah memperoleh keahlian dalam menguasai keterampilan. 

Perkembangan peserta didik di sekolah dasar meliputi perkembangan bahasa, 

kognitif, apektif dan psikomotorik.  

a. Perkembangan Bahasa 

      Bahasa merupakan suatu alat komunikasi interaksi soaial yang dilakukan 

dengan orang lain. Perkembangan bahasa anak akan berkembang pada anak 

mulai masuk sekolah dan perkembangan bahasa akan mencapai tingkat 

sempurna pada usia dewasa. Pada usia late primary 7-8 tahun, bahasa anak 

akan mengalami perkembangan yang sangat pesat. Anak telah memahami tata 

bahasa, sekalipun terkadang menemui kesulitan dan memperlihatkan 

kesalahan namun anak bisa memperbaiki. Anak sudah sanggup menjadi 

pendengar yang baik. Anak sanggup menyimak cerita yang didengarnya dan 

selanjutnya mampu menceritan kembali sesuai dengan urutan dan susunan 

yang logis.27 Pada tahap ini Anak sudah bisa menampakan niatnya dan mampu 

menggungkapkan perasaan serta kemampuan untuk memahami kata.28 

      Salah satu faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak Sekolah 

Dasar adalah lingkungan. Anak usia Sekolah Dasar telah banyak belajar dari 

orang disekitar lingkungan khususnya lingkungan keluarga yang merupakan 

                                                 
27 Fatma Khaulani, Neviyarni S, Irda Murni, Fase dan Tugas Perkembangan Anak Sekolah Dasar, 

Vol. 7 No. 1, 2020, 55 
28 I.N,Surna, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Erlangga, 2014, 55 
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lingkungan terdekatnya. Oleh karena itu, hendaknya orang tua dan orang ada 

di sekelilingnya  menggunakan bahasa yang selektif dan baik. Pada dasarnya 

bahasa anak akan dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggalnya. 29       

      Berdasarkan pendapat di atas perkembangan bahasa merupakan salah satu 

hal yang sangat penting dalam pertumbahan anak. orang tua dan lingkungan 

merupakan salah faktor yang mempengaruhi bahasa anak. maka dari itu orang 

tua harus menggunakan bahasa yang baik. Oleh karena pada usia segitu anak 

mudah menangkap dan menyerap bahasa. Pada Usia Sekolah Dasar anak sudah 

mampu berbicara dan menjadi pendengar yang baik. 

 

 

 

 

 

 

b. Perkembangan Kognitif   

      Perkembangan kognitif tidak sebatas perkembangan yang semakin 

membesar, melainkan terkandung perubahan yang berlangsung secara terus 

                                                 
29 I. Adriana, Memahami Pola Perkembangan Bahasa Anak dalam Konteks Pendidikan, Jurnal 

Pendidikan Islam, Vol. 3 No.1, Hal 55 
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menerus, bersifat tetap dari fungsi jasmani dan rohani yang dimiliki individu 

untuk menuju tahap kematangan melalui pertumbuhan dan belajar.30  

      Perkembangan anak meliputi beberapa aspek seperti aspek pertumbuhan 

fisik dan perkembangan motorik, kognitif, sosio, bahasa dan moral. Piaget, 

adalah orang yang ahli psikologi perkembangan yang mempelajari bagaimana 

pengetahuan dan kompetensi diperoleh sebagai konsekuensi pertumbuhan dan 

interaksi dengan lingkungan fisik dan sosial.31  

      Teori kognitif sesuai dengan kontruktivisme yang memandang 

perkembangan kognitif sebagai suatu proses dimana peserta didik secara aktif 

membangun sistem makna dan pemahaman nyata menggunakan pengalaman 

dan interaksi yang dimiliki.32 

      Kognitif merupakan proses berfikir, yaitu kemampuan individu untuk 

menghubungkan menilai dan mempertimbangkan suatu kejadian atau 

peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat kecerdasan 

(intelegensi), mencirikan seseorang dengan berbagai minat terutama sekali 

ditunjukan kepada ide-ide dan belajar.33 Chaplin dalam Asrori mengartikan 

kognitif adalah proses berpikir,  

kekuatan menghubungkan, kemampuan menilai dan mempertimbangkan.34 

                                                 
30 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta didik, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009 
31 R.W, Dahar, Teori-teori Belajar dan Pembelajaran , Jakarta: Erlangga, 2006 
32 Trianto, Mode-model Pembelajaran Inovasi berorientasi Konstruktivis, Jakarta: Prestasi Pusaka, 

2011 
33 A. Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, Jakarta: Kencana Prenada, 2011 
34 M, Asrori, Psikologi Pembelajaran, Bndung: CV Wacana Prima, 2007 
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Teori perkembangan kognitif Piaget adalah cara anak beradaptasi dan 

menginterpretasikan objek kejadian yang ada disekitarnya. 

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

kognitif akan mempengaruhi pola pikir peserta didik. Kemampuan kognitif  

meliputi kemampuan menilai, mempertimbangkan dan beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar. Peserta didik secara aktif membangun sistem makna dan 

pemahaman nyata menggunakan pengalaman dan interaksi yang dimiliki. 

c. Perkembangan Psikomotorik 

        Setiap mahluk hidup mengalami peristiwa perkembangan selama 

hidupnya. Perkembangan ini meliputi seluruh bagian dengan keadaan yang 

dimiliki oleh makluk hidup tersebut, baik yang bersifat kongkret maupun yang 

absrak, jadi perkembangan itu khususnya perkembangan manusia tidak hanya 

bertujuan pada aspek psikologi tetapi juga aspek biologis. Perkembangan 

bahasa adalah proses atau tahapan pertumbuhan kearah yang lebih maju. 35 

       Menurut Netty Hartati mangatakan bahwa perubahan yang dialami 

individu atau makhuk hidup menuju tingkat kedewasaaannya atau kematangan 

yang berlangsung secara sistematis. saling kebergantungan atau saling 

mempengaruhi antara bagian-bagian makluk hidup dan merupakan suatu 

kesatuan yang utuh, progresif bersifat maju, meningkat dan mendalam baik 

                                                 
35 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru, Cet. VI: Jakarta: Remaja 

Rosdakarya, 2001, h. 41. 
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secara kuantitatif maupun kualitatif dan berkesinabungan secara berurutan, 

bukan secara kebetulan menyangkut fisik maupun psikis. 36 

      Perkembangan psikomotorik adalah perkembangan mengontrol gerakan-

gerakan tubuh melalui kegiatan yang terkoodinasikan antara susunan syaraf 

dan otot. Dimulai dengan gerakan-gerakan kasar yang melibatkan bagian-

bagian besar dari tubuh, fungsi duduk, berjalan, lari, loncat, dan lain-lain 

keduanya diperlukan dalam kedidupan sehari-hari. Perkembangan 

psikomotorik berkaitan dengan keterampilan skill atau kemampuan bertindak 

setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. 

      Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

psikomotorik yang berhubungan dengan kemampuan morotik kasar dan halus 

peserta didik. perubahan-perubahan yang dialami individu atau makhuk hidup 

menuju tingkat kedewasaaannya atau kematangan yang berlangsung secara 

sistematis. Perkembangan psikomotorik berkaitan dengan keterampilan skill 

atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar 

tertentu. 

d. Perkembangan Afektif 

     Proses perubahan emosi seseorang untuk menjadi lebih baik lagi. Mulyani 

Sumantri perkembangan adalah pola perubahan yang dimulai pada saat 

terjadinya perubahan berlangsung terus selama siklus kehidupan. Menurut 

                                                 
36 Netty Hartati, dkk, Islam dan Psikologi, Ed 1 (Cet. 1), Jakarta: PT. Raja Grafika Persada, 2004, 

13 
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pakar psikologi perkembangan untuk meninjau perubahan watak yang terjadi 

selama anak masih dalam kandungan hingga akhir hayatnya.37 

      Perkembangan afektif meliputi aneka macam proses mental yang 

melibatkan emosi perasaan, suasana hati dan sifat seseorang. Sifat seseorang 

menurut pakar psikologi mencerminkan perilaku. Titchener yaitu keadaan 

yang menyenangkan dan kurang menyenangkan.38 

      Pengertian afektif terkait dengan hal-hal yang emosional sifatnya namun 

tidak termasuk yang bersifat volisional atau keinginan-keinginan tertentu. 

Aspek utama dari emosi adalah pengalaman subjektif yang terkait dengan 

perubahan fisiologis serta prilaku. Eksperesi seseorang untuk merespon 

sesuatu akan menampakkan suatu perilaku. Hal ini terjadi lantaran dukungan 

emosi yang kemudian didorong oleh perbuatannya.  

       Rahmawati yang dikutip dalam Dahlia Novarianing dan Suhami, watak 

adalah salah satu tindakan seseorang dalam mencapai tujuan untuk memenuhi 

kebutuhannya. Perilaku menurut pakar psikologi merupakan sesuatu yang bisa 

diubah dan dipelajari dalam behaviorisme yang mengatakan bahwa perilaku 

yang dipelajari tersebut bisa dihilangkan.39 

                                                 
37 Mulyani Sumantri, Perkembangan Peserta Didik, Tanggerang Selatan: Universitas Terbuka, 

2014 
38 Monty P. Satiadarma and Fidelis E. Waruwu, Mendidik Kecerdasan Pedoman Bagi Orang Tua 

Dan Guru Dalam Mendidik Anak, Jakarta: Media Grafik, 2003. 67 
39 Dahlia Novarianing and Suhami, Modifikasi Perilaku, Mediun :Universitas PGRI Madiun, 2017. 

3 
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      Tingkah laku afektif merupakan watak yang menyangkut bermacam sifat 

seseorang seperti rasa takut, marah, sedih, gembira, kecewa, senang, benci, 

was-was dan sebagainya.40 Dari penjelasan diatas bahwa watak ialah hasil dari 

proses kehidupan yang telah dijalani lantaran proses yang dialami setiap orang 

berbeda-beda. Adapun gambaran mengenai tujuan pembelajaran afektif secara 

rinci.   

1. Tingkat menerima receiving merupakan proses pembentukan perilaku 

dengan cara membangkitkan kesadaran mengenai adanya stimulus yang 

mengandung estetika.  

2. Tingkat tanggapan ( responding) memiliki beberapa pengertian, meliputi: 

a) Tanggapan dicermati berdasarkan segi pendidikan diartikan watak baru 

berdasarkan target siswa(murid) yang menjadi sasaran berdasarkan 

pendapatnya yang ada akibatnya terjadinya perangsangan dalam waktu 

belajar.  

b) Tanggapan dilihat dari segi psikologi watak yaitu segala perubahan tingkah 

laku yang telah terjadi ataupun sudah ada lantaran terjadinya rangsangan.  

3. Tingkat menilai meliputi: 

a) Pengakuan secara objektif (jujur) bahwa peserta didik itu objektif, system 

atau benda yang memiliki manfaat.   

                                                 
40 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2007, 121 
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b) Kemampuan dapat menerima suatu objek atau fenomena setelah orang 

tersebut sadar bahwa objek yang dinilai dengan cara menyatakan bentuk 

perilaku atau watak yang bersifat positif dan negative.   

4. Tingkat organisasi organization adalah untuk mempertemukan perbedaan 

nilai baru yang bersifat universal dan membawa dalam perbaikan. 

Mengatur atau mengorganisasikan adalah pengembangan yang 

berdasarkan nilai terhadap system organisasi seperti interaksi.  

5. Tingkat karakteristik characterization karakterisasi merupakan perilaku 

atau perbuatan secara langsung yang dilakukan seseorang dengan 

menggunakan nilai-nilai yang bisa di terima. Akibatnya perilaku atau 

perbuatan itu seolah-olah sedah menjadi kepribadiannya 41 

       Tingkatan perilaku yang di rumuskan oleh Bloom dan Krathwool 

sebagaimana dikutip Satadarma and Waruwu, mengelompokkan aspek 

apektif sebagai 2 tipe perilaku yang berlaku: refleksi yang terkondisi, yaitu 

reaksi dalam stimulus khusus yang dilakukan secara spontan tanpa 

direncanakan lebih dahulu tujuan reaksinya. Sekarela Voluntary 

merupakan aksi dan reaksi terencana untuk mengarahkan ke tujuan dengan 

membiasakan latihan-latihan untuk mengontrol diri.42  

     Perkembangan prilaku seseorang ditentukan oleh perkembangan 

kognitif dan afektif. daya ingat, fantasi dan khayalan menghipnotis kesan 

                                                 
41 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, Bandung: Pustaka Setia, 2011, 49 
42 Ibid., 
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seseorang terhadap suatu hal dan ditambah lagi dengan kematangan emosi 

akan menciptakan perilaku terhadap lingkungan dan dirinya sendiri.43 

      Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

afektif berkaitan dengan perubahan tingkah laku peserta didik yang meliputi 

perasaan senang, sedih, marah. Perubahan-perubahan fisiologis serta prilaku 

dan eksperesi seseorang untuk merespon sesuatu akan menunjukkan suatu 

sikap atau prilaku. Hal ini terjadi karena dorongan emosi seseorang 

kemudian didorong oleh perbuatannya.  

4. Kemampuan Literasi Baca Tulis  

a. Kemampuan Literasi baca tulis  

Literasi baca dan tulis merupakan pengetahuan dan kemahiran untuk 

membaca, menulis, mencari, mengolah, menelusuri dan memahami isi 

informasi sehingga dapat menganalisis, menanggapi, dan menggunakan teks 

tertulis untuk mencapai tujuan, mengembangkan pemahaman dan potensi serta 

berpartisipasi pada lingkungan sosial.44 Literasi baca tulis adalah salah satu 

jenis literasi dasar yang wajib dimiliki peserta didik.    

   Membaca dan menulis merupakan pondasi yang harus kuat dan harus 

dimiliki oleh peserta didik. Kedua literasi tidak dapat dipisahkan karena saling 

berkaitan. Membaca adalah dasar untuk mempelajari berbagai pengetahuan 

                                                 
43 Satiadarma and Waruwu, Mendidik Kecerdasan, Pedoman Bagi Orang Tua dan Guru dalam 

Mendidik Anak 
44 Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

2006 
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pada kehidupan. Kemampuan membaca yang baik bukan hanya sekedar bisa 

membaca sebuah tulisan. Melainkan seseorang juga bisa memahami isi dari 

tulisan.45 Tulisan yang sering kali kita baca selama ini juga bukan hanya 

alphabet saja, melainkan masih banyak sekali simbol dan tanda.   

Membaca adalah suatu perubahan bentuk lambang/ tanda/ tulisan menjadi 

wujud bunyi yang bermakna.46 Oleh karena itu, kegiatan membaca sangat 

dipengaruhi oleh kegiatan fisik dan mental yang menuntut seseorang bisa 

menerjemahkan simbol-simbol dalam bentuk tulisan. Berfikir kritis menjadi 

pola komunikasi dalam diri agar pembaca dapat menemukan makna dan 

memperoleh informasi dari sebuah tulisan yang dibaca.47 

Membaca merupakan kegiatan untuk memahami bacaan yang dibaca agar 

memperoleh informasi yang tertulis yang ada di bacaan dan menarik pesan 

yang tersimpan dalam suatu bacaan yang telah dibaca. Melalui proses berpikir 

yang baik untuk memahami dan menginterpretasikan informasi yang ada. 

Pemahaman yang baik akan menumbuhkan kemampuan seseorang dalam 

untuk mengetahui makna yang ada pada sebuah tulisan. Kemampuan 

membaca dapat membawa seseorang untuk ikut merasakan empati dalam 

kondisi yang dialami saat membaca dan menulis. Menulis adalah kemampuan 

dasar yang perlu dimiliki dan dikembangkan melalui aktivitas menulis. 

                                                 
45 Tim GLN Kemendikbut, Materi Pendukung Literasi Baca Tulis, Jakarta: Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 12 
46 Dalman, Keterampilan Membaca, Cet.2, Jakarta: Rajawali Press, 2014, 6 
47 Ibid.  
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kegiatan mengungkapkan pendapat, pikiran yang ada pada pikiran sehingga 

dapat dipahami oleh orang lain.  

Menulis yaitu proses penyampaian pikiran, ide dan perasaan pada bentuk 

lambang, tanda, tulisan yang memiliki makna. Kegiatan menulis juga terdapat 

suatu aktivitas merangkai, menyusun dan menuliskan lambang, tanda, tulisan 

yang membentuk huruf sehingga dapat membentuk paragraf, wacana yang 

memiliki makna.  

Tarigan yang dikutip oleh Dalman, mengartikan menulis adalah 

menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang membentuk suatu 

bahasa yang mudah dipahami oleh seseorang, sebagai akibatnya pembaca 

dapat membaca lambang grafis.  

Menulis yaitu mengungkapkan ide atau gagasan yang ada pada sebuah 

tulisan yang berdasarkan susunan kata menjadi kalimat, kalimat menjadi 

paragraf dan menjadi kalimat yang utuh dan mudah dipahami oleh pembaca .  

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan baca 

tulis mrupakan bekal awal yang harus dimiliki oleh peserta didik. kemampuan 

baca tulis meliputi, kemampuan mengenal huruf, kata. kemampuan membaca 

yang baik akan mempermudah peserta didik untuk memahami dan 

memperoleh informasi yang ada dalam tulisan. Kegiatan menulis juga 

merupakan kemampuan yang harus dikuasai peserta didik seperti aktivitas 

merangkai kata, menyusun dan menulis lambang, simbol, kalimat kedalam 

bentuk paragraf yang utuh.  
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5. Komponen Literasi Baca Tulis Tingkat Dasar  

 Komponen literasi baca-tulis terbagi menjadi 5, meliputi: 

a. Kemampuan bahasa, yaitu meliputi kosakata dan pemahaman bahasa lisan. 

Penguasaan kosa kata yang di hafal dan mampu diucapkan. 

b. Kemampuan fonologis merupakan kemampuan mendeteksi, memanipulasi dan 

menganalisis bahasa lisan (membedakan fonem, suku kata, dan kata). 

c. Kemampuan membaca yang meliputi, pengenalan aturan membaca, 

pengetahuan huruf dan bunyi, mengeja kata, kemampuan dalam mengucapkan 

kosakata yang baik dan tepat. 

d. Keterampilan menulis yang meliputi seperti, kemampuan menuliskan bentuk 

huruf, nama sendiri, kata, tulisan dan pengucapan yang tepat. 

e. Minat dan motivasi membaca merupakan  keinginan dalam diri anak untuk 

membaca. Seberapa besar motivasi anak untuk membaca dan kemampuan 

memahami isi bacaan yang dibaca. 48 

1) Indikator Kemampuan Literasi Dasar Membaca 

Indikator merupakan pencapaian belajar yang menjadi tujuan guru dalam 

proses pembelajaran peserta didik. Adapun indikator dari literasi dasar 

membaca terdapat pada tabel berikut ini.   

Tabel 2.1 Indikator Kemampuan Literasi Dasar Membaca 

No  Aspek Penilaian Indikator  

                                                 
48  Dinda Farida, Penerapan Pembelajaran Literasi Dasar dalam Perkembangan Bahasa Anak 

Kelompok B di TK Harapan Surabaya, (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya), 2020, 20 
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1 Mengenal huruf  Mampu menyebutkan huruf, huruf, suku 

kata  

2 Membaca kata Mampu menyebukan kata  

3 Membaca kata 

yang tidak 

mempunyai arti 

Mampu menyebutkan kata yang tidak 

mempunyai arti 

4. Kelancaran 

membaca nyaring, 

membaca 

pemahaman dan 

menyimak 

Mampu menyebutkan kata, menyusun 

paragraf dan menjawab soal 

 

 

2) Indikator Kemampuan Literasi Dasar Tulis 

Indikator menulis merupakan pencapaian belajar yang menjadi tujuan guru 

dalam memberikan nilai pada saat proses pembelajaran peserta didik. Adapun 

indikator dari literasi dasar tulis terdapat pada tabel berikut ini.  

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Literasi Tulis 

No Aspek yang di nilai Indikator 

1 Kemampuan menulis 

dengan rapi 

Mampu menuliskan nama sendiri 

2 Kemampuan dalam 

kejelasan penulisan 

huruf 

Mampu menulis dengan jelas dan terbaca 

3 Kemampuan dalam 

menulis dengan 

lengkap dalam kata 

Mampu menulis suku kata dengan lengkap 

terbaca dan mudah dipahami 
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4 Kemampuan menulis 

dengan tepat waktu 

Mampu menulis selesai dengan tepat 

waktu dan tidak terpengaruh oleh orang 

lain 

 

B. Penelitian Relevan 

      Penelitian yang relevan merupakan penelitian ataupun kajian terdahulu yang 

terkait dengan permasalahan yang hendak diteliti. Penelitian relevan berguna 

sebagai perbandingan dan tambahan informasi terhadap penelitian yang hendak 

dilakukan. Untuk mempermudah penulis untuk mendapatkan data dan untuk 

menghindari duplikasi, penulis melakukan penelitian relevan terhadap penelitian-

penelitian yang dilakukan sebelumnya, yaitu: 

      Pertama, artikel yang ditulis oleh Rafifah Yumna Salsabila, Sri Lestari, Melik 

Budiarti dengan judul “ Analisis Kemampuan Membaca Siswa Kelas II Sekolah 

Dasar”, Prosiding Konferensi Ilmiah Dasar, Volume 2. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kemampuan membaca siswa kelas II Di Sekolah Dasar, yang 

termasuk ke dalam kategori kemampuan membaca tinggi, sedang dan rendah. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dan jenis penelitian 

deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Adapun hasil dari penelitian ini adalah 

kemampuan membaca siswa kelas II di SDN Pandean terbagi menjadi tiga kategori 

yaitu, dari 55 siswa, 45 orang siswa termasuk kedalah kategori tinggi karena sudah 

mampu membaca dengan lancar dan memenuhi seluruh aspek, 4 orang siswa 
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membaca dengan kategori sedang karena membaca dengan terbata-bata dan 6 orang 

siswa dengan kategori rendah karena siswa belum mampu menghafal huruf.49 

      Prosiding yang ditulis oleh Rafifah Yumna Salsabila, Sri Lestari, Melik Budiarti 

dengan judul “ Analisis Kemampuan Membaca Siswa Kelas II Sekolah Dasar”, 

memiliki persamaan dan perbedaan, persamaannya yaitu sama-sama meneliti 

mengenai kemampuan membaca siswa kelas rendah di sekolah dasar dimana 

Rafifah Yumna, Salsabilah meneliti tentang kemampuan membaca siswa di kelas II  

sekolah dasar dengan metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada jenis penelitiannya, dimana peneliti menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif dan subjek 

penelitiannya Siswa kelas rendah di SD Negeri 61 Rejang Lebong.  

      Kedua, jurnal yang ditulis oleh Dharma Gyta Sari Harahap, Fauziyah Nasution, 

Eni Sumanti Nst, Salman Alparis Sormin, dengan judul “ Analisis Kemampuan 

Literasi Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu Volume 6, Nomor 2. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis kategori kemampuan literasi siswa sekolah 

dasar di kota padang sidimpuan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Adapun hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa rata-rata persentase kemampuan siswa pada literasi sains 

sebesar 58,89% atau dikategorikan rendag, rata-rata persentase kemampuan siswa 

pada literasi sains sebesar 46,93% atau dikategorikan sangat rendah, rata-rata 

                                                 
49 Rafifah Yumna Salsabila, Sri Lestari dan Melik Budiarti, “ Analisis Kemampuan Membaca 

Siswa Kelas II Sekolah Dasar”, (Prosiding Konferensi Ilmiah Dasar, Vol 2), 2020 Hal 339-344 
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persentase kemampuan siswa pada literasi matematika sebesar 57,67% atau 

dikategorikan rendah. Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi siswa 

sekolah dasar di padangsidimpuan masih rendah hal ini dapat dilihat dari rata-rata 

persentase kemampuan literasi membaca, sains dan matematika siswa yaitu 54,46 

%. 50 

      Jurnal yang ditulis oleh Dharma Gyta Sari Harahap, Fauziah Nasution, Eni 

Sumanti Nst, Salman Alparis Sormin, dengan judul “ Analisis Kemampuan Literasi 

Siswa Sekolah Dasar” memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya sama- 

sama meneliti mengenai kemampuan literasi siswa kelas rendah. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada jenis penelitian dan lokasi penelitian.  Dimana peneliti 

menggunkan jenis penenitian kualitatif dan lokasinya di SD Negeri 61 Rejang 

Lebong di Kota Bengkulu.  

      Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Allif Syahputra Bania, Imran dengan judul 

“Analisis Kemampuan Literasi Membaca Siswa Sekolah Dasar Di Kota Langsa” 

Best Journal Volume 3, Nomor 2. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan kemampuan literasi membaca bahasa Aceh berbasis teks pada 

muatan pelajaran muatan lokal bahasa Aceh di SD 10 Kota Langsa. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode tes dengan pendekatan deskriptif 

kuantitatif. Adapun hasil penelitiannya adalah dari hasil tes yang dilakukan 

                                                 
50 Dharma Gyta Sari Harahap, Fauziyah Nasution, Eni Sumanti Nst, Salman Alparis Sormin, 

“Analisis Kemampuan Literasi Siswa Sekolah Dasar” (Jurnal Basicedu Vol 6, No 2). 2022  Hal. 2090-2098 
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mengambarkan bahwasanya ada variasi jumlah siswa yang mampu dan tidak 

mampu menjawab soal yag disajikan. 51 

Jurnal yang ditulis oleh Allif Syahputra Bania, Imran dengan judul “Analisis   

Kemampuan Literasi Membaca Siswa Sekolah Dasar Di Kota Langsa” memiliki 

persamaan dan perbedaan. Adapun persamaanya yaitu sama-sama meneliti tentang 

kemampuan membaca siswa di sekolah dasar. sedangkan perbedaanya dimana 

peneliti menenliti kemampuan baca tulis siswa kelas rendah di SD Negeri 61 

Rejang Lebong. dan jenis penelitiannya dimana peneliti menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif dan tempat penelitiannya terletak di 

SD Negeri 61 Rejang Lebong.     

      Keempat, Jurnal yang ditulis oleh Seri Anum dengan judul “ Peningkatan 

Kemampuan Memabaca Siswa Kelas III SD Negeri 020580 Dalam Pembelajaran 

Kemampuan Berbahasa Melalui Penerapan Media Gambar Tahun Pelajaran 

2016/2017”, Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Volume 2, Nomor 1. 

Tujuan penelitian menggambarkan pembelajaran membaca permulaan dengan 

media gambar secara klasikal maupun secara kelompok dan dalam proses terjadi 

peningkatan kemampuan membaca siswa. Metode penelitian yang digunakan 

peneliti adalah metode kualitatif. Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

pembelajaran membaca permulaan dengan media gambar secara klasikal siswa 

yang pemalu cenderung pasif sehingga ketika guru memberi tugas untuk mencocok 

                                                 
51 Allif Syahputra Bania dan Imran, “Analisis Kemampuan Literasi Membaca Siswa Sekolah Dasar 

Di Kota Langsa”. (Best Journal Vol 3, No 2). 2020 Hal 51-56 
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kartu kata dengan gambar siswa tidak mau dan perhatian sebagian siswa kurang 

terfokus dalam pembelajaran dan kemampuan membaca siswa didominasi rendah. 

52 

      Jurnal yang ditulis oleh Seri Anum dengan judul “ Peningkatan Kemampuan 

Memabaca Siswa Kelas III SD Negeri 020580 Dalam Pembelajaran Kemampuan 

Berbahasa Melalui Penerapan Media Gambar Tahun Pelajaran 2016/2017”, 

memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya sama-sama meneliti mengenai 

kemampuan membaca pada siswa kelas III di Sekolah Dasar dan jenis penelitiannya 

sama-sama menggunakan metode deskriptif kualitatif sedangkan perbedaannya 

terletak tempat penelitian. Dimana peneliti menenliti di SD Negeri 61 Rejang 

Lebong. 

      Kelima, Artikel yang ditulis oleh Novia Dwi Putri, Elvia Sukma, Tri Susilawati 

dengan judul “ Peningkata Kemampuan Menulis Permulaan dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Talking Stick Siswa Kelas I SDN 05 Padang Pasir Kota 

Padang”, Jurnal Pendidikan Tambusai Volume 5, Nomor 2. Tujuan penelitian 

meningkatkan kemampuan menulis permulaan siswa kelas I SDN 05 Padang Pasir  

dengan menggunakan Talking Stick. Dengan jenis penelitian Tindakan Kelas (Class 

room action research). Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

                                                 

52 Seri Anum,“ Peningkatan Kemampuan Memabaca Siswa Kelas III SD Negeri 020580 Dalam 

Pembelajaran Kemampuan Berbahasa Melalui Penerapan Media Gambar Tahun Pelajaran 2016/2017”. 

(Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol 2, No 1), 2017 
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penggunaan media model Talking Stick terbukti mampu meningkatkan kemampuan 

menulis permulaan siswa kelas I. 53 

      Artikel yang ditulis oleh Novia Dwi Putri, Elvia Sukma, Tri Susilawati dengan 

judul “ Peningkata Kemampuan Menulis Permulaan dengan Menggunakan Model 

Pembelajaran Talking Stick Siswa Kelas I SDN 05 Padang Pasir Kota Padang”, 

memiliki permasaan dan perbedaan. Persamaannya sama-sama meneliti mengenai 

kemampuan menulis siswa kelas rendah sedangkan perbedaannya terletak pada 

jenis penelitian dan tempat penelitian. Dimana peneliti melakukan penelitian 

deskriptif kualitatif dan tempat penelitiannya pada siswa kelas rendah di SD Negeri 

61 Rejang Lebong  

      Keenam, Jurnal  yang ditulis oleh Siti Zahara, Zaki Al Fuad, Helmiansyah 

dengan judul “Penerapan Language Experience Approach Untuk Meningkatkan  

Keterampilan Menulis Siswa Kelas II SD Negeri Siem”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa 

Volume 2, Nomor 1. Tujuan Penelitian adalah untuk meningkatkan keterampilan 

menulis pada siswa kelas II SD Negeri Siem Melalui Metode pembelajaran 

Language Experience Approach (LEA). Jenis metode penelitiannya adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

pada gambar aktivitas anak pada siklusI jumlah perolehan dengan kategori tidak 

tuntas 43% (9 siswa) dan kategori tuntas  57% (11 siswa). Pada siklus II jumlah 

                                                 
53  Novia Dwi Putri, Elvia Sukma, Tri Susilawati, “ Peningkata Kemampuan Menulis Permulaan 

dengan Menggunakan Model Pembelajaran Talking Stick Siswa Kelas I SDN 05 Padang Pasir Kota 

Padang”.(Jurnal Pendidikan Tambusai Vol 5, No 2), 2021  Hal 3210-3218 
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perolehan dengan kategori tuntas 90.4% (19 siswa) , kategori tidak tuntas 9.6% (2 

siswa).54 

      Jurnal yang ditulis oleh Siti Zahara, Zaki Al Fuad, Helmiansyah dengan judul 

“Penerapan Language Experience Approach Untuk Meningkatkan  Keterampilan 

Menulis Siswa Kelas II SD Negeri Siem”, memiliki persamaan dan perbedaan. 

Persamaannya sama-sama meneliti mengenai kemampuan menulis siswa di kelas II 

sedangkan perbedaannya terletak pada jenis penelitian dan metode penelitian yang 

digunakan peneliti. Dimana peneliti menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

metode deskriptif dan subjek penelitiannya adalah Peserta didik kelas rendah. 

      Ketujuh, jurnal yang ditulis oleh Nugraheti Sismulyasih Sb dengan judul 

“peningkatan kemampuan membaca dan menulis permulaan menggunakan strategi 

bengkel literasi pada siswa SD” jurnal Primary Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau Volume 7, Nomor 

1, Tujuan Penelitian untuk mengungkapkan lemahnya kemampuan membaca siswa 

di klas III SD. Metode yang digunakan metode eksperimen semu dengan desain one 

group retest desaign. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan awal 

membaca menulis permulaan dari 40% menjadi 93,33% dan yang belum tuntas dari 

                                                 
54  Zahara, Zaki Al Fuad dan Helmiansyah,“Penerapan Language Experience Approach Untuk 

Meningkatkan  Keterampilan Menulis Siswa Kelas II SD Negeri Siem”, (Jurnal Ilmiah Mahasiswa Vol2 No 

1), 2021 Hal 1-12 
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60% yang artinya membaca menulis permulaan dengan RW bagi siswa SD efektif 

untuk meningkatkan pemahaman kemampuan membaca. 55 

      Jurnal yang ditulis oleh Nugraheti Sismulyasih Sb dengan judul “Peningkatan 

kemampuan membaca dan menulis permulaan menggunakan strategi bengkel 

literasi pada siswa SD”, memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaanya sama-

sama meneliti tentang kemampuan siswa dalam membaca dan menulis pada kelas 

rendah sedangkan perbedaannya terletak pada jenis penelitian dan lokasi 

penelitiannya dan subjek penelitiannya adalah siswa. Peneliti menggunakan jenis 

penelitian kualitatif dengan metode deskriptif dan tempat penelitiannya di SD 

Negeri 61 Rejang Lebong.  

 

 

 

 

 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

Metode merupakan salah satu prosedur untuk mengetahui sesuatu yang mempunyai 

langkah-langkah sistematis. Secara umum metode penelitian adalah karya ilmiah yang 

                                                 
55  Nugraheti Sismulyasih Sb, “Peningkatan kemampuan membaca dan menulis permulaan 

menggunakan strategi bengkel literasi pada siswa SD”, (jurnal Primary Studi Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Riau (Vol 7, No 1), 2018 Hal 68-74 
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berfungsi untuk mendapatkan data dengan tujuan untuk kebutuhan tertentu. Arikunta 

Mengatakan metode penelitian dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 

seseorang peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya.56 

 Metode penelitian ini akan menguraikan beberapa metode yaitu seperti, jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data serta kreadibilitas data.  

A. Jenis Penelitian 

     Jenis penelitian ini termasuk pada penelitian kualitatif, karena pendekatan yang 

dilakukan merupakan dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Maksudnya adalah 

penelitian deskriptif data yang dikumpulkan ini bukan berupa angka-angka melainkan 

data ini berdasarkan istilah dan dokumentasi yang menunjang. Pendekatan ini 

bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis dan akurat, mengenai populasi 

suatu daerah tertentu mengenai bermacam sifat dan faktor lainnya.57 Berdasarkan 

uraian di atas penggunaan pendekatan yang dapat membentuk data deskriptif 

mengenai Kemampuan Literasi Dasar Siswa Kelas Rendah SD Negeri 61 Rejang 

Lebong.  

Pada penelitian ini kehadiran peneliti sangat diperlukan, karena peneliti sendiri 

yang bertindak menjadi instrument penelitian. Peneliti bertugas untuk merencanakan, 

melaksanakan pengumpulan data, menganalisis, menafsirkan data pada akhirnya 

                                                 
56 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitia: Suatu Pengantar, Jakarta: Bumi Aksara, 1989 
57 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, R & D, Alfabeta: Bandung, 2019.  

42 
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peneliti juga sebagai pelapor hasil penelitiannya agar lebih mudah memahami latar 

belakang penelitian. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian  

 Penelitian dilakukan di SD Negeri 61 Rejang Lebong, Kecamatan Curup  Selatan 

Kabupaten Rejang Lebong. 

2. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun semester ganjil Tahun Akademik 

2022/2023. Waktu penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 3 bulan. 

3. Subjek Penelitian 

       Subjek penelitian adalah hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian, 

yang mana subjek penelitian ini berupa benda ataupun orang. Sesuai dengan tujuan 

penelitian ini, yaitu untuk mengetahui Kemampuan Literasi Dasar Siswa Kelas 

Rendah di SD Negeri 61 Rejang Lebon, Kecamatan Curup Selatan Kabupaten 

Rejang Lebong. untuk memperoleh gambaran mengenai data-data tersebut 

informan penelitian ini merupakan peserta didik dan Guru kelas.  

 

 

 

C.  Subjek Penelitian 
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      Subjek penelitian adalah salah satu yang sangat penting dalam penelitian, dimana 

subjek penelitiannya bisa berupa benda atau orang.58 Sesuai dengan tujuan penelitian 

ini, yaitu untuk mengetahui Kemampuan Literasi Dasar Siswa Kelas Rendah di SD 

Negeri 61 Rejang Lebong. untuk memperoleh gambaran dari data-data tersebut. 

Sedangkan informan dalam penenitian ini adalah Siswa Kelas rendah I, II, III dan 

Guru Kelas. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

           Data yang dikumpulkan pada penelitian deskriptif berupa kata-kata bukan 

berupa angka. Penelitian ini memperoleh data dengan wawancara, tes, yang menjadi 

data dalam penlitian ini adalah peserta didik kelas I, II, dan III Di SD Negeri 61 

Rejang Lebong.  

2. Sumber data 

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 

a. Data Primer adalah data yang diperoleh dari sumbernya secara langsung dengan 

menggunakan tes baca dan tulis, yang menjadi data primer adalah peserta didik 

kelas I, II, III, dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan literasi baca dan 

kemampuan literasi tulis. 

                                                 
58  Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitia: Suatu Pengantar, Jakarta: Bumi Aksara, 1989, 91 
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b. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas 

dan data yang menjadi data sekunder adalah guru kelas dengan tujuan untuk 

mengetahui kesulitan baca tulis siswa kelas rendah.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Observasi, 

Tes, wawancara dan dokumentasi. 

a. Observasi  

      Observasi yang dilakukan peneliti untuk mengetahui awal yang akan diteliti 

dan bertemu langsung sama objek penelitian. Tujuan dari observasi ini yaitu untuk 

mengumpulkan data mengenai kemampuan literasi dasar siswa kelas rendah di SD 

Negeri 61 Rejang Lebong. Adapun bagian dari kegiatan penelitian dapat dilihat 

dari tabel berikut ini. 

Tabel 3.1 Observasi 

No  Variabel  Indikator  Urairan observasi  

1 Kondisi objektif SD 

Negeri 61 Rejang 

Lebong 

Kondisi objektif 

SD Negeri 61 

Rejang Lebong 

1. Identitas sekolah 

2. Letak geografis 

3. Visi  dan misi 

4. Keadaan guru dan 

siswa 

5. Sarana dan prasarana 



46 

 

 
 

2 Kemampuan Literasi 

Dasar Siswa Kelas 

Rendah Di SD Negeri 

61 Rejang Lebong 

Mengetahui 

kemampuan baca 

dan tulis siswa 

kelas rendah di 

SD Negeri 61 

Rejang Lebong. 

1. Mengamati kegiatan 

belajar siswa di dalam 

lokal 

2. Mengamati kegiatan 

baca tulis siswa di 

kelas  

 

b. Tes 

      Tes merupakan pertanyaan-pertanyaan atau soal yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan peserta didik dalam tes baca tulis di kelas rendah dengan 

menggunakan aturan-aturan yang telah ditentukan. Dalam penelitian peneliti 

menggunakan tes secara tertulis. Peserta didik untuk menjawab pertanyaan sesuai 

soal atau pertanyaan yang ditanyakan peneliti.  

Tabel 3.2 Tes Kemampuan Literasi Dasar Baca 

No  Aspek yang di 

nilai  

Indikator  No  

Soal 

Jumlah  

Soal 

1 Mengenal huruf  Mampu menyebutkan 

huruf, huruf, suku 

kata  

1, 2, 4, 5,  4 

2 Membaca kata Mampu menyebukan 

kata  

3 1 

3 Membaca kata 

yang tidak 

mempunyai arti 

Mampu menyebutkan 

kata yang tidak 

mempunyai arti 

9, 10 2 
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4. Kelancaran 

membaca 

nyaring, 

membaca 

pemahaman dan 

menyimak 

Mampu menyebutkan 

kata, menyusun 

paragraf dan 

menjawab soal 

6,7, 8,  6 

 

Tabel 3.3 Indikator Kemampuan Literasi Dasar Tulis 

No Aspek yang di nilai Indikator  No  

Soal 

Jumlah  

Soal 

1 Kemampuan menulis 

dengan rapi 

Mampu 

menuliskan nama 

sendiri 

1, 2 4 

2 Kemampuan dalam 

kejelasan penulisan 

huruf 

Mampu menulis 

dengan jelas dan 

terbaca 

5, 9, 10 3 

3 Kemampuan dalam 

menulis dengan 

lengkap dalam kata 

Mampu menulis 

suku kata dengan 

lengkap terbaca 

dan mudah 

dipahami 

3, 4 1 

4 Kemampuan menulis 

dengan tepat waktu 

Mampu menulis 

selesai dengan 

tepat waktu dan 

tidak terpengaruh 

oleh orang lain 

6,7,  2 

 

  

c. Wawancara 
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      Untuk memperoleh data yang lebih data yang lebih akurat peneliti melakukan 

wawancara dengan narasumber.59 Wawancara merupakan tahapan tanya jawab 

antara dua orang atau lebih untuk memperoleh informasi. Peneliti mengunakan 

wawancara terstruktur merupakan teknik pengumpulan peneliti telah mengetahui 

dengan pasti tentang informasi yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam 

melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan instrument penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertulis. Adapun pedoman wawancara terdapat dalam tabel 

berikut ini. 

Tabel 3.4 Pedoman Wawancara Kemampuan Literasi Dasar Siswa Kelas 

Rendah di SD Negeri 61 Rejang Lebong 

No  

 

Rumusan Masalah Indikator Butir 

Pertanyaan 

Subjek 

 Cara mengatasi 

kesulitan literasi dasar 

(baca dan tulis) di SD 

Negeri 61 Rejang 

Lebong 

1. Bagaimana cara 

mengatasi 

kesulitan literasi 

dasar baca di kelas 

rendah I, II, dan III 

di SD Negeri 61 

Rejang Lebong? 

 

Guru Kelas I, 

II, III. 

                                                 
59 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Alfabeta: Bandung, 2019. 304-325 
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2. Bagaimana cara 

mengatasi 

kesulitan literasi 

dasar tulis di kelas 

rendah I, II, dan III 

di SD Negeri 61 

Rejang Lebong? 

 

d. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang bentuk tulisan, gambar atau 

dokumen. Data yang akan diperoleh peneliti untuk mendukun, melengkapi dan 

memperkuat data yang peneliti yang dilakukan di SD Negeri 61 Rejang Lebong. 

Tabel 3.5 Pedoman Dokumentasi 

No Variabel  Indikator  

1 Profil SD Negeri 61 

Rejang Lebong 

1. Kondisi sekolah SD Negeri 

61 Rejang Lebong  

2. Visi dan Misi 

3. Keadaan guru dan siswa 

4. Sarana dan prasarana sekolah  

2 Dokumentasi 

Penelitian 

Foto kegiatan penelitian yang 

dilakukan di sekolah serta 
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dokumen-dokumen 

penelitian. 

 

F. Teknik Analisis Data  

      Analisis data merupakan proses yang dilakukan untuk menyusun data secara 

sistematis. Data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, 

dengan cara mengelompokkan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 

bagiannya, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola serta memilih data yang 

penting untuk dipelajari, kemudian menarik kesimpulan sehingga mudah dipahami.   

   Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data di 

lapangan Model Miles dan Huberman yang meliputi:60 

1. Pengumpulan data adalah pengumpulan data menggunakan tes, wawancara dan 

dokumentasi, yang menjadi data merupakan guru dan peserta didik menjadi 

instrument kunci pada pengumpulan data.  

2. Reduksi Data adalah data yang sudah disederhanakan yang menaruh gambaran yang 

tersajikan dalam bentuk tulisan mengenai hasil penelitian yang dilakukan 

dilapangan.  

3. Penyajian Data merupakan data yang sudah diserhanakan terkumpul wajib 

menggunakan alat ukur misalnya melalui tes, wawancara dan dokumentasi.  

G. Kredilitas Data  

                                                 
60  Ibid,  321 
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      Pengecekan Keabsaan data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai 

cara untuk membuktikan keabsahan data atau kevalidan dari data yang peneliti peroleh 

dalam melakukan penelitian sehingga data yang diperoleh dapat dipertanggung 

jawabkan oleh peneliti. Untuk menguji data yang diperlukan, maka peneliti 

menggunkan kredibilitas data, yaitu untuk membuktikan apa yang telah dihasilkan 

kemudian disampaikan sesuai dengan fakta yang telah di dapatkan dari lapangan.61 

Untuk mengetahui data Kemampuan Literasi Dasar Siswa Kelas Rendah di SD Negeri 

61 Rejang Lebong, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 

merupakan teknik pemeriksaan keabsaan data dengan menggunakan data dari berbagai 

sumber yang digunakan sebagai bahan perbandingan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
61 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Alfabeta: Bandung, 2019. 365 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kodisi Objek Lokasi Penelitian 

       Bagian ini membahas kondisi objektif wilayah yaitu SD Negeri 61 Rejang Lebong. 

Kecamatan Curup Selatan, Kabupaten Rejang Lebong yang meliputi sejarah singkat 

SD Negeri 61 Rejang Lebong, visi dan misi sekolah, struktur organisasi, keadaan guru 

dan siswa, sarana dan prasarana serta hasil penelitian.  

1. Sejarah Singkat Berdirinya SD Negeri 61 Rejang Lebong 

      SD Negeri 61 Rejang Lebong, Kecamatan Curup Selatan, Kabupaten Rejang 

Lebong terletak di  Desa Air Lanang Kabupaten Rejang Lebong yang didirikan pada 

tahun 2008 di atas tanah seluas +2016 m2 dengan jumlah 6 ruang kelas, 1 Ruang kepala 

sekolah, 1 ruang guru. Kondisi geografis yang demikian merupakan “tantangan “bagi 

warga sekolah untuk mengantisipasi berbagai pengaruh negatif yang datang dari luar 

Sekolah. 62 

2. Visi, Misi dan Tujuan SD Negeri 61 Rejang Lebong 

a. Visi SD Negeri 61 Rejang Lebong 

      Visi SDN 61 Rejang Lebong adalah “Berprestasi, Berakhlak Mulia, Peduli, dan 

Berbudaya Lingkungan”. Dalam mencapai tujuan visi di atas, juga dirumuskan misi 

                                                 
62 Dokumen SDN 61 Rejang Lebong 



53 

 

 
 

untuk mencapai pelaksanaan dalam jangka waktu pendek supaya kegiatan yang 

telah dirancang berjalan dengan baik. 63 

b. Misi SD Negeri 61 Rejang Lebong 

1) Melaksanakan dan mengoptimalkan pembelajaran dan bimbingan dengan 

pengembangan bakat/minat siswa. 

2) Meningkatkan pengamalan ajar agama dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Membiasakan diri untuk merawat lingkungan. 

4) Menyelenggarakan pendidikan berdasarkan nilai budaya bangsa Indonesia.  

c. Tujuan SDN 61 Rejang Lebong 

1) Siswa memiliki semangat belajar untuk meningkatkan prestasi. 

2) Siswa mau mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Siswa bersikap dan berlaku sesuai budaya bangsa dan budi pekerti luhur. 

4) Siswa mampu merawat diri, merawat lingkungan, mencegah pencemaran dan 

kerusakan lingkungan.64 

 

 

 

 

 

                                                 
63 Dokumen SDN 61 Rejang Lebong 
64 Dokumen SDN 61 Rejang Lebong 
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3. Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi SD Negeri 61 Rejang Lebong 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala Sekolah     

Suprapti, S.Pd. SD 

 

 

Ketua 

Aswar Nubri, S.Pd. SD  

Sekretaris  

Widia Wati, S.Pd.I 

Anggota Seluruh Dewan Guru 

SD Negeri 61 Rejang Lebong 

1. Edi Safrudin, S.Pd.SD 

2. M. Rizal  

3. Umi Kalsum, S.Pd 

4. Fitriani, S.Pd.I 

5. Listi Diana, S.Pd 

6. Nyella Kenanga Andini, 

S.Pd 
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4. Keadaan Guru SD Negeri 61 Rejang Lebong 

a. Keadaan Guru  

      SD Negeri 61 Rejang Lebong, Kecamatan Curup Selatan, Kabupaten Rejang  

Lebong memiliki guru yang mempunyai pendidikan rata-rata S1, dari beberapa guru 

di SD Negeri 61 Rejang Lebong ini mempunyai jenjang pendidikan S1 dan memiliki 

keahlian dibidangnya tersendiri. Ada satu guru yang menjadi staf tata usaha yang 

memiliki pendidikan SMA. Maka dari itu, guru yang ada di SD Negeri 61 Rejang 

Lebong ini berjumlah 11 orang yang bertujuan untuk memberikan pendidikan yang 

baik kepada peserta didik.   

Tabel 4.1 Keadaan Tingkat Pendidikan Guru SD Negeri 61 Rejang 

Lebong  

No  Nama Guru  Golongan Pendidikan  

Terakhir 

1.  Suprapti,S.Pd. SD  S1 

2. Aswar Nubri, S.Pd  S1 

3. Edi Safrudin, S.Pd  S1 

4. Umi Kalsum, S.Pd  S1 

5. M. Risal   S1 

6. Nasikin, S.Pd  S1 

7. Widia wati, S.Pd Honorer S1 

8. Listi Diana, S.Pd Honorer S1 

9.  Fitriani, S.Pd.I  S1 

10. Nyella Kenanga Andini, S.Pd Honorer S1 

11. Ice Trisnawati Honorer SMA 

        Sumber: Dokumen SDN 61 Rejang Lebong 
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b. Keadaan Peserta Didik 

 

      Berdasarkan jumlah siswa yang ada di SD Negeri 61 Rejang Lebong jumlah 

keseluruhan siswa di SD Negeri 61 Rejang Lebong dari kelas I samapi kelas VI 

berjumlah 173 orang siswa dengan rincian siswa 81 orang siswa laki-laki dan 92 

orang siswi perempuan. Jumlah siswa siswi keseluruhan terdapat dalam tabel di 

bawah ini. 

Tabel 4.2  Keadaan Peserta Didik 

No Kelas  Jumlah  

Kelas  

Siswa Jumlah  Keterangan 

L P 

1 I 1 8 14 22  

2 II 1 16 10 26  

3 III 1 8 17 25  

4 IV 1 22 15 37  

5 V 1 16 18 34  

6 IV 1 11 18 29  

Jumlah  81 92 173  

          Sumber: Dokumen SDN 61 Rejang Lebong 

 

5. Sarana dan Prasarana 

      Sarana dan prasarana yang ada di SD Negeri 61 Rejang Lebong mempunyai sarana 

dan prasarana yang lengkap dapat dilihat dari bangunan dan fasilitasyang mendukung 

sehingga kegiatan belajar mengajar dapat dilaksanakan dengan nyaman. 65 Adapun data 

fasilitas belajar siswa SD Negeri 61 Rejang Lebong adalah sebagai berikut:  

 

Tabel 4. 3 Sarana dan Prasarana 

No Jenis Fasilitas Jumlah Keterangan 

1.  Gudang 1 Baik 

2.  Kelas I 1 Baik  

                                                 
65 Dokumen SDN 61 Rejang Lebong 
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3.  Kelas II 1 Baik 

4.  Kelas III 1 Baik  

5.  Kelas IV 1 Baik 

6.  Kelas V 1 Baik  

7.  Kelas VI 1 Baik 

8.  Perpustakaan 1 Baik  

9.  Ruang Guru 1 Baik 

10.  WC Guru 1 Baik  

11.  Wc Siswa Laki-laki 2 Baik 

12.  Wc siswa Perempuan 2 Baik  

Sumber: Dokumen SDN 61 Rejang Lebong 

 

B. Kemampuan Baca Siswa di kelas Rendah  

 

       Setelah melakukan tes secara langsung dilapangan pada peserta didik kelas rendah 

di SD Negeri 61 Rejang Lebong terdiri dari kelas I, II, III yang berjumlah 71 orang 

yang dilakukan pada hari Selasa, 12 Juli 2022 sampai dengan 13 Juli 2022 dan 

didampangi oleh wali kelas masing-masing. Adapun hasil tes dari soal yang telah 

dilakukan dalam literasi dasar membaca dengan kemampuan mengenali huruf, kata, 

bunyi yang terbentuk dalam soal essay dan ganda. Maka dari itu akan dipaparkan hasil 

tes yang telah dilakukan oleh peserta didik kelas rendah I, II, III di SD Negeri 61 Rejang 

Lebong.66 Tes pertama dilakukan pada peserta didik kelas I di SD Negeri 61 Rejang 

Lebong untuk mengetahui kemampuan literasi dasar peserta didik di kelas I. Adapun 

hasil tes kemampuan literasi dasar baca peserta didik kelas I dalam tabel berikut ini: 

Tabel 4.4 

     Hasil tes kemampuan literasi dasar membaca peserta didik kelas I di SD Negeri 

61 Rejang Lebong  

No  Nama Nilai Kategori  

                                                 
66  Hasil Tes Yang Dilakukan Pada Peserta Didik SD Negeri 61 Rejang Lebong, Pada Tanggal 12 

Juli 2022 
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1.  Atinah Anugrah 60 Sedang  

2.  Aura Fransiska 40 Rendah  

3.  Aurel Putri Madi 40 Rendah  

4.  Deysa Ramona 100 Tinggi  

5.  Diva Sapitriyan 90 Tinggi  

6.  Fadli Ramadana 80 Tinggi  

7.  Febi Oktaria 20 Rendah  

8.  Fira Eliza 100 Tinggi 

9.  Gita Naylaramadani 100 Tinggi  

10.  Hafis Desta Wijaya 50 Cukup  

11.  Jovita Calista Khaira 100 Tinggi  

12.  Meysya Pebrianti 90 Tinggi  

13.  M. Azil Zain Algazali 90 Tinggi  

14.  Nadhiffa Reva Chaniago 100 Tinggi  

15.  Nizam Dwi Saputra 100 Tinggi  

16.  Padlan Ramadano 40 Rendah  

17.  Rachel Nurshafa 100 Tinggi  

18.  Rafidi 40 Rendah  

19.  Ria Nevariani 40 Rendah  

20.  Rijal Annur 20 Rendah 

21.  Semi Leondra Diva 70 Sedang  

22.  Serin Enjelina 100 Tinggi  

 

      Berdasarkan hasil tes di atas menunjukkan bahwa peserta didik kelas I yang 

berjumlah 22 orang, kemampuan literasi dasar membaca masih sangat rendah. 

Rendahnya kemampuan literasi peserta didik dilihat dari rata-rata nilai yang diperoleh 

peserta didik. Peserta didik belum mampu membaca dengan lancar, masih ada yang 

mengeja dan belum mampu memahami isi bacaan yang dibaca sehingga saat peserta 

didik membaca masih ada beberapa peserta didik yang menghilangkan huruf, kata dan 

kata yang dibaca tidak sesuai dengan apa yang dieja. Adapun indikator kemampuan 

literasi dasar baca terdapat 4 aspek penilaian yaitu:  
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Tabel 4.5 Aspek Penilaian Kemampuan Literasi Dasar Baca 

No  Aspek yang di 

nilai  

Indikator  

1 Mengenal huruf  Mampu menyebutkan huruf, huruf, suku 

kata  

2 Membaca kata Mampu menyebukan kata  

3 Membaca kata 

yang tidak 

mempunyai arti 

Mampu menyebutkan kata yang tidak 

mempunyai arti 

4. Kelancaran 

membaca 

nyaring, 

membaca 

pemahaman dan 

menyimak 

Mampu menyebutkan kata, menyusun 

paragraf dan menjawab soal 

          Aspek literasi dasar baca peserta didik di kelas rendah kemudian dikelompokan 

pada tingkat kategori hari tes peserta didik sesuai dengan tingkatannya. 

1. Tinggi mampu memahami isi dalam bacaan sehingga mampu mengerjakan soal 

yang diberikan dengan baik. 

2. Sedang mampu memahami isi bacaan dengan baik seperti mengenal huruf, 

bunyi, dan mampu mengucapkan kosakata dengan tepat. 

3. Cukup mampu mampu memahami isi bacaan akan tetapi dengan mengeja kata 

yang dibaca kurang tepat. 

4. Rendah peserta didik masih kesulitan dalam mengerjakan soal karena masih 

ada yang kesulitan membedakan huruf, mengeja persuku kata. 
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      Berdasarkan penjelasan di atas sesuai dengan kategori kemampuan literasi dasar 

membaca, nilai peserta didik masih rendah. Rendahnya nilai peserta didik disebabkan 

oleh peserta didik yang belum mampu membaca dengan lancar, masih ada yang 

mengeja, dan belum mampu melengkapi kata. Adapun presentase dari kategori 

pengelompokan kemampuan literasi baca peserta didik adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Kategori Pengelompokan Kemampuan Literasi Baca 

Kategori Nilai Jumlah 

Peserta Didik 

Presentase 

 

Tinggi  100-70  12 50 % 

Sedang  70-60  2 10% 

Cukup  60-50 1 5% 

Rendah  50-0 7 35% 

       Berdasarkan tabel di atas, kategori pengelompokan kemampuan literasi baca 

peserta didik kelas I. ada beberapa kategori kemampuan literasi dasar, yang terdiri dari 

12 orang termasuk dalam kategori tinggi sebanyak 50%, peserta didik yang termasuk 

ke dalam kategori sedang berjumlah 2 orang dengan presentase 10%, peserta didik 

dengan kategori cukup berjumlah 1 orang sebanyak 5% dan termasuk kedalam kategori 

rendah berjumlah 7 orang sebanyak 35%.67 Adapun perbandingan kemampuan literasi 

dasar membaca peserta didik kelas I dapat dilihat dari diagram berikut ini. 

 

 

 

Gambar 1. Perbandingan Tingkat Kemampuan Literasi Dasar Baca 

                                                 
67 Hasil Tes Yang Dilakukan di SD Negeri 61 Rejang Lebong, 12 Juli 2022 
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      Diagram di atas menunjukkan bahwa kemampuan literasi baca peserta didik di 

kelas I masih rendah. Rendahnya kemampuan literasi baca disebabkan oleh peserta 

didik yang belum mampu membaca dengan lancar, masih ada yang mengeja, 

menghilangkan kata, kata yang diucapkan tidak tepat sehingga peserta didik tidak 

mampu menjawab soal dengan baik. Berdasarkan presentase diagram di atas, dari 50%  

peserta didik kelas I mampu menjawab soal dengan baik dan sebanyak 35 % 

kemampuan literasi dasar membaca peserta didik rendah, 5 %  dikategorikan cukup 

dan 10 % peserta didik kemampuan literasi dasar membaca sedang.  

       Berdasarkan data di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi dasar 

membaca peserta didik masih rendah. Rendahnya kemampuan literasi dasar baca 

peserta didik  dapat dilihat dari nilai yang diperoleh peserta didik. Hal ini disebabkan 

oleh peserta didik yang masih belum mampu membedakan huruf d dan b, mengeja, 

huruf yang dibaca tidak tepat, kesulitan dalam melengkapi kata. Maka dari itu guru 

memiliki peranan penting untuk meningkatkan kemmapuan literasi dasar baca peserta 

Tinggi 
50%

Sedang 
10%

Cukup 
5%

Rendah 
35%
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didik. Oleh karena itu guru harus membimbing peserta didik dan mengajarkan 

mengenal huruf dengan menggunakan media yang menarik sehingga kemampuan 

literasi akan meningkat.68 

Tabel 4.7 

Hasil tes kemampuan literasi dasar baca peserta didik Kelas II SD Negeri 61 

Rejang Lebong 

No Nama Nilai  Kategori  

1 Adit 60 cukup  

2 Andeski Ade A. 70 Sedang  

3 Annisa Aprilia 70 Sedang  

4 Avrilya Putri Retisya 70 Sedang  

5 Anjeli  20 Rendah  

6 Ayu Akina 70 Sedang  

7 Dio Riski 40 Rendah  

8 Febi NafaFidellia 90 Tinggi  

9 Haikal Arjuna R 50 Rendah  

10 Jainal Santoro 40 Rendah  

11 Jean Dio Sencen 80 Tinggi 

12 Jonatan Patana 100 Tinggi  

13 Kadita Caca K. 40 Rendah  

14 Karin Cahya P.S 60 Cukup  

15 Kelpin Putra A. 50 Rendah  

16 Leo  30 Rendah  

17 Losi Ratna Sari 70 Sedang  

18 Marsel Juniarta 50 Rendah  

19 Naufal Akhdan 70 Sedang  

20 Nia Ramadani 50 Rendah  

21 Fahri Yolanda 90 Tinggi 

22 Paren Anandas 60 Cukup  

23 Rifki Aditia 90 Tinggi  

24 Valensia Wilana 90 Tinggi  

25 Wiliyam Raka H. 40 Rendah  

26 Zeki Aditia P 100 Tinggi  

28 Arjuna 100 Tinggi  

29 Fasya  30 Rendah  

 

                                                 
68 Hasil Tes Yang Dilakukan DI SD Negeri 61 Rejang Lebong, Pada Tanggal 12 Juli 2022 
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      Berdasarkan hasil tes peserta didik di atas menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

baca peserta didik di kelas II yang berjumlah 29 orang, kemampuan literasi baca masih 

rendah. Rendahnya kemampuan literasi dasar peserta didik disebabkan karena peserta 

didik kurang menguasai huruf abjad sehingga menjadi kesulitan dalam membaca. 

Adapun aspek kemampuan literasi dasar baca ada 4 yaitu: 

Tabel 4.8 Aspek Penilaian Kemampuan Literasi Dasar Baca 

No  Aspek yang di 

nilai  

Indikator  

1 Mengenal huruf  Mampu menyebutkan huruf, huruf, suku 

kata  

2 Membaca kata Mampu menyebukan kata  

3 Membaca kata 

yang tidak 

mempunyai arti 

Mampu menyebutkan kata yang tidak 

mempunyai arti 

4. Kelancaran 

membaca 

nyaring, 

membaca 

pemahaman dan 

menyimak 

Mampu menyebutkan kata, menyusun 

paragraf dan menjawab soal 

       Adapun tingkat kategori dikelompokkan dari hasil tes sebagai berikut: 

1. Tinggi mampu memahami isi dalam bacaan sehingga mampu mengerjakan soal 

yang diberikan dengan baik. Peserta didik diharapkan mampu memahami isi soal 

dan dapat menjawab soal dengan baik. 

2. Sedang, peserta didik mampu memahami isi bacaan dengan baik seperti mengenal 

huruf, bunyi, dan mampu mengucapkan kosakata dengan tepat. 
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3. Cukup mampu mampu memahami isi bacaan tetapi dengan mengeja kata yang 

dibaca kurang tepat. 

4. Rendah peserta didik masih kesulitan dalam mengerjakan soal karena masih ada 

yang kesulitan membedakan huruf, mengeja persuku kata. 

      Berdasarkan penjelasan di atas sesuai dengan kategori mengenai kemampuan 

literasi dasar peserta didik nilai dan kategori literasi dasar masih sangat rendah. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai yang diperoleh peserta didik setelah mengerjakan soal yang 

diberikan. Adapun presentase dari kategori pengelompokkan peserta didik adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.9 Kategori Pengelompokan Kemampuan Literasi Baca 

Kategori Nilai Jumlah 

Peserta Didik 

Presentase 

 

Tinggi  100-70 8 25% 

Sedang  70-60 6 25% 

Cukup 60-50 3 5% 

Rendah 50-0 12 45% 

      Berdasarkan tabel di atas, karegori pengelompokkan kemampuan literasi baca 

peserta didik kelas II terdapat beberapa peseta didik memiliki kemampuan literasi dasar 

yang terdiri dari 10 orang peserta didik dengan kategori tinggi adalah 25 %, peserta 

didik yang termasuk kedalam kategori sedang sebanyak 25%, peserta didik  yang 

termasuk kedalam kategori cukup sebanyak 5% dan peserta didik yang termasuk ke 

dalam kategori rendah 45%.69 Adapun perbandingan kemampuan literasi dasar 

membaca peserta didik kelas I dapat dilihat dari diagram berikut ini. 

                                                 
69  Hasil Tes Yang Dilakukan di SD Negeri 61 Rejang Lebong,  Selasa, 12 Juli 2022 
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Gambar 2. Perbandingan Tingkat Kemampuan Literasi Dasar Baca 

 

 

     Diagram di atas, bahwa kemampuan literasi dasar baca peserta didik kelas II SD 

Negeri 61 Rejang Lebong dikategorikan rendah. Rendahnya kemampuan literasi dasar 

baca membuat peserta didik tidak mampu menjawab soal dengan baik sehingga 

mendapatkan nilai dibawah rata-rata. Dapat kita lihat dari diagram di atas menunjukkan 

bahwa 25% peserta didik dikategorikan tinggi, dimana peserta didik sudah mampu 

menjawab soal dengan baik, Peserta didik mampu mengenal huruf dan kata. Sebanyak 

25% peserta didik dikategorikan kemampuan literasi dasar membaca sedang, pada 

kategori ini peserta didik sudah mampu mengenal huruf dan membaca dengan baik 

kemudian 5% peserta didik termasuk dalam kategorikan cukup, peserta didik sudah 

mampu menjawab soal tetapi belum menguasai sepenuhnya. 45% peserta didik 

dikategorikan rendah, masih ada peserta didik yang masih mengeja, kesulitan 

membedakan huruf b dan d, menghilangkan huruf saat membaca, kata yang dibaca 

tidak tepat pelafalannya.  

25%

25%
5%

45%
Tinggi

Sedang

Cukup
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      Berdasarkan hasil di atas dapat kita simpulkan kemampuan literasi dasar peserta 

didik berdasarkan nilai dan kategori pengelompokkan kemampuan literasi membaca 

masih sangat rendah. Rendahnya kemampuan literasi dasar peserta didik disebabkan 

karena peserta didik belum mampu membaca dengan lancar, masih ada yang mengeja, 

menghilangkan kata pada saat membaca dan kata yang eja tidak tepat pelafalannya dan 

ada sebagian peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal hal ini 

disebabkan oleh sebagian peserta didik yang masih mengeja, membaca perkata, 

menghilangkan huruf, huruf yang dieja tidak tepat pelafalannya sehingga membuat 

peserta didik mengalami kesulitan dalam menjawab soal.70 

           Rendahnya kemampuan literasi baca peserta didik disebabkan peserta didik yang 

belum mampu membaca dengan lancar, mengeja perkata, huruf yang dibaca tidak 

tepat. Peserta didik kesulitan dalam membedakan huruf b dan d, menghilangkan kata 

saat membaca. Maka dari itu guru mempunyai peran penting untuk meningkatkan 

kemampuan literasi dasar baca peserta didik. Adapun langkah yang tepat untuk 

meningkatkan kemampuan literasi dasar baca dengan menggunakan media yang 

menarik, mengenalkan kata terlebih dahulu jika peserta didik telah menguasai 

kemampuan membaca dengan baik maka peserta didik akan mudah mengrjakan soal 

yang diberikan.  

 

 

                                                 
70 Hasil Tes Yang Dilakukan DI SD Negeri 61 Rejang Lebong, Pada Tanggal 12 Juli 2022 
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Tabel 4.10 

Hasil Tes Kemampuan Literasi Dasar Baca Peserta Didik Kelas III SD Negeri 61 

Rejang Lebong 

No Nama Nilai Kategori 

1.  Ananda  79 Tinggi  

2.  Arin  58 Cukup  

3.  Angeli 86 Tinggi  

4.  Ariel 50 Rendah  

5.  Dhea  86 Tinggi  

6.  Dimas 44 Rendah  

7.  Fatin  79 Tinggi  

8.  Hafiza 100 Tinggi  

9.  Jasmine  79 Tinggi  

10.  Keysa  79 Tinggi  

11.  Manda  58 Cukup  

12.  Nisa  100 Tinggi  

13.  Refal  72 Tinggi  

14.  Restu  16 Rendah  

15.  Revan  2 Rendah  

16.  Steven  65 Sedang  

17.  Sonya  44 Rendah  

18.  Tika  44 Rendah  

19.  Viola  72 Tinggi  

20.  Vika  51 Cukup 

      

      Berdasarkan hasil tes di atas menunjukkan bahwa kemampuan literasi baca peserta 

didik di kelas II yang berjumlah 29 orang, kemampuan literasi baca masih rendah. 

Rendahnya kemampuan literasi dasar peserta didik disebabkan karena peserta didik 

sering menghilangkan kata, huruf dalam membaca sehingga mengalami kekeliruan 

pada saat membaca. Adapun  aspek kemampuan literasi dasar baca ada 5 yaitu: 

Tabel 4.11 Aspek Penilaian Kemampuan Literasi Dasar Baca 
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No  Aspek yang di 

nilai  

Indikator  

1 Mengenal huruf  Mampu menyebutkan huruf, huruf, suku 

kata  

2 Membaca kata Mampu menyebukan kata  

3 Membaca kata 

yang tidak 

mempunyai arti 

Mampu menyebutkan kata yang tidak 

mempunyai arti 

4. Kelancaran 

membaca nyaring, 

membaca 

pemahaman dan 

menyimak 

Mampu menyebutkan kata, menyusun 

paragraf dan menjawab soal 

   

      Adapun tingkat kategori dikelompokan peserta didik dari hasil tes sebagai berikut: 

1.  Tinggi mampu memahami isi dalam bacaan sehingga mampu mengerjakan soal 

yang diberikan dengan baik. Peserta didik diharapkan mampu memahami isi soal 

dan dapat menjawab soal dengan baik. 

2. Sedang, peserta didik mampu memahami isi bacaan dengan baik seperti mengenal 

huruf, bunyi, dan mampu mengucapkan kosakata dengan tepat. 

3. Cukup mampu mampu memahami isi bacaan tetapi dengan mengeja kata yang 

dibaca kurang tepat. 

4. Rendah peserta didik masih kesulitan dalam mengerjakan soal karena masih ada 

yang kesulitan membedakan huruf, mengeja persuku kata.Adapun presentase dari 
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kategori pengelompokan peserta didik adalah sebagai berikut:71 Adapun 

presentase dari kategori pengelompokkan peserta didik adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.12 Kategori Pengelompokan Kemampuan Literasi Baca 

Kategori Nilai Jumlah 

Peserta Didik 

Presentase 

 

Tinggi  70-100 10 50% 

Sedang  70-50 1 5% 

Cukup 50-30 3 15% 

Rendah 30-0 6 30% 

      Berdasarkan hasil tes di atas menunjukkan bahwa kemampuan literasi dasar baca 

pserta didik kelas III masih rendah. Rendahnya kemampuan literasi dasar baca peserta 

didik  dikelompokkan ke dalam beberapa kategori yang meliputi, peserta didik yang 

termasuk ke dalam kategori tinggi sebanyak 50 % dan 5% peserta didik dikaterogikan 

sedang, peserta didik yang termasuk ke dalam kategori cukup sebanyak 15% dan 30% 

peserta didik dikategorikan rendah. Adapun perbandingan kemampuan literasi dasar 

membaca peserta didik kelas III dapat dilihat dari diagram berikut ini. 

Gambar 3. Perbandingan Tingkat Kemampuan Literasi Dasar Baca 

 

                                                 
71 Hasil Tes Yang Dilakukan DI SD Negeri 61 Rejang Lebong, Pada Tanggal 13 Juli 2022 
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      Diagram di atas menunjukkan bahwa kemampuan literasi dasar baca peserta didik 

kelas III SD Negeri 61 Rejang Lebong dikategorikan rendah. Rendahnya kemampuan 

literasi dasar baca dapat dilihat dari diagram di atas. Kemampuan literasi dasar yang 

terdiri dari 10 orang peserta didik termasuk ke dalam  kategori tinggi sebanyak 50 %, 

dan peserta didik yang termasuk ke dalam kategori sedang sebanyak 5%, peserta didik 

yang termasuk ke dalam kategori cukup sebanyak 15%. Sedangkan peserta didik yang 

termasuk ke dalam kategori rendah ada sebanyak  30%.72 

      Hasil data diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi dasar 

baca peserta didik termasuk ke dalam kategori rendah. Nilai yang diperoleh peserta 

didik masih rendah. Rendahnya kemampuan literasi dasar baca peserta didik 

disebabkan peserta didik belum mampu memahami isi soal yang telah diberikan 

sehingga pada saat mengisi jawaban peserta didik asal pilih saja tanpa membaca 

dengan baik, menghilangkan huruf, dan saat mengerjakan soal masih ada peserta didik 

yang belum lancar dalam membaca, mengeja, kata, tidak memperhatikan tanda titik 

koma dalam membaca sehingga kata yang diucapkan tidak tepat, peserta didik sering 

tergerasa-gerasa mengerjakan soal.  

     Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa rendahnya kemampuan 

literasi dasar baca peserta didik disebabkan peserta didik yang belum mampu 

menguasai isi bacaan dan peserta didik yang sering tergesa-gesa dalam mengerjakan 

soal membuat peserta didik tidak memperhatikan huruf dengan jelas sehingga huruf 
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yang dibaca tidak tepat. Maka dari itu peran guru sangat penting dalam meningkatkan 

kemampuan literasi dasar baca peserta didik.  

C. Kemampuan Tulis Di SD Negeri 61 Rejang Lebong 

      Setelah melakukan tes secara langsung dilapangan dengan peserta didik kelas 

rendah I, II, III. Adapun hasil tes yang telah dilakukan untuk mengetahui kemampuan 

literasi dasar menulis dalam bentuk soal. Maka dari itu akan dipaparkan hasil tes yang 

telah dilakukan oleh peserta didik kelas I pada tabel berikut ini. Adapun standar 

kompetensi keterampilan menulis di kelas rendah sebagai berikut: 

1. Peserta didik mampu menuliskan beberapa kalimat yang dibuat sendiri dengan 

huruf lepas dan huruf sambung.  

2. Peserta didik dapat menulis dike dari guru. 

3. Peserta didik dapat menulis dengan rapi menggunakan huruf sambung. 

      Kemudian diturunkan ke dalam tujuh buah kompetensi dasar, yaitu: membiasakan 

sikap siap yang benar (memegang dan menggunakan alat tulis), menjiblak dan 

menebalkan, menyalin, menulis permulaan, menulis beberapa kalimat dengan huruf 

sambung, menulis kalimat yang di dikte guru, menulis dengan huruf sambung. Adapun 

indikator dan kriteria penilaian kemampuan literasi dasar menulis di kelas rendah 

terdapat dalam tabel dibawah ini. 

Tabel 4.13 Indikator Kemampuan Literasi Dasar Tulis 

No  Aspek yang di nilai Indikator Penilaian  

1 Kemampuan menulis dengan 

rapi 

Mampu menuliskan 

nama sendiri 

Motorik 
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2 Kemampuan dalam kejelasan 

penulisan huruf 

Mampu menulis 

dengan jelas dan 

terbaca 

Pesepsi  

3 Kemampuan dalam menulis 

dengan lengkap dalam kata 

Mampu menulis 

suku kata dengan 

lengkap terbaca dan 

mudah dipahami 

Memori  

4 Kemampuan menulis dengan 

tepat waktu 

Mampu menulis 

selesai dengan tepat 

waktu dan tidak 

terpengaruh oleh 

orang lain 

Perilaku  

 

 

 

Tabel 4. 14 Kriteria Penilaian Kemampuan Literasi Dasar Tulis 

 

No Kriteria Penilaian 

Baik sekali  

Skor 4 

Baik 

Skor 3 

Cukup 

Skor 2 

Kurang 

Skor 1 

1  Motorik Baik sekali peserta 

didik mampu 

mampu menulis 

dengan huruf yang 

jelas, tulisan rapi 

mengikuti garis 

kotak atau kotak 

pada buku, 

penulisan perkata 

mampu 

memenuhi 

dua kriteria 

 

mampu 

menuhi 

satu kriteria 

 

tidak 

mampu 

memenuhi 

kriteria 

satu pun. 



73 

 

 
 

tidak terputus-putus 

atau menyambung 

semua, 

2 Perilaku fokus dalam 

pembelajaran 

menulis tidak 

mudah teralihkan 

selesai tepat waktu 

ketika menulis 

mampu 

memenuhi 

dua kriteria 

 

mampu 

menuhi 

satu kriteria 

 

tidak 

mampu 

memenuhi 

kriteria 

satu pun. 

3 Persepsi tidak ada huruf 

yang terbalik contoh 

b dan d, memahami 

kata yang diucapkan 

guru dan 

menulisnya. 

mampu 

memenuhi 

dua kriteria 

 

mampu 

menuhi 

satu kriteria 

 

tidak 

mampu 

memenuhi 

kriteria 

satu pun. 

4 Memori Menuliskan huruf 

lengkap, mengingat 

apa yang akan 

peserta didik tulis, 

dan penggunaan 

tanda baca. 

mampu 

memenuhi 

dua kriteria 

 

mampu 

menuhi 

satu kriteria 

 

tidak 

mampu 

memenuhi 

kriteria 

satu pun. 
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 Keterangan: 

Jumlah Nilai 13-16 = Baik Sekali (A) 

Jumlah Nilai 9-12  = Baik (B) 

Jumlah Nilai 5-8   = Cukup (C) 

Jumlah Nilai 1-4   = Kurang (D)  

 

Tabel 4.15 

Hasil Tes Kemampuan Literasi Dasar Tulis Peserta Didik Kelas I SD Negeri 61 

Rejang Lebong 

No  Nama Penilaian  Nilai  

Motorik  Perilaku Persepsi Memori  Jumlah  Ket 

1.  Atinah 

Anugrah 

2 3 2 2 9 B 

2.  Aura Fransiska 2 2 3 1 8 C 

3.  Aurel Putri 

Madi 

1 2 2 2 7 C 

4.  Deysa Ramona 4 4 4 4 16 A 

5.  Diva 

Sapitriyan 

3 1 2 3 9 B 

6.  Fadli 

Ramadana 

3 4 2 4 13 A 

7.  Febi Oktaria 1 2 2 3 8 C 

8.  Fira Eliza 4 2 3 4 13 A 

9.  Gita 

Naylaramadani 

4 3 2 4 13 A 

10.  Hafis Desta 

Wijaya 

3 2 3 4 13 A 

11.  Jovita Calista 

Khaira 

4 4 4 4 16 A 

12.  Meysya 

Pebrianti 

3 2 2 4 13 A 

13.  M. Azil Zain 

Algazali 

2 2 2 3 9 B 

14.  Nadhiffa Reva 

Chaniago 

4 3 3 4 14 A 

15.  Nizam Dwi 

Saputra 

4 2 1 2 8 C 

16.  Padlan 

Ramadano 

2 2 3 3 10 B 

17.  Rachel 

Nurshafa 

4 4 4 3 15 A 

18.  Rafidi 2 3 1 2 8 C 
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19.  Ria Nevariani 4 3 3 3 13 A 

20.  Rijal Annur 2 2 3 2 9 B 

21.  Semi Leondra 

Diva 

2 4 2 4 10 B 

22.  Serin Enjelina 4 3 2 2 11 B 

          Berdasarkan hasil tes Kemampuan literasi dasar menulis peserta didik kelas rendah 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi menulis di kelas I rendah. Rendahnya 

kemampuan literasi dasar menulis disebabkan pada saat peserta didik mengerjakan soal 

yang diberikan terdapat tulisan yang tidak rapi, tidak ada jarak antar kata. Kemudian 

dikelompokan berdasarkan penilaian yang dilakukan seperti setiap huruf yang ditulis 

harus jelas dan rapi. Penilaian kemampuan literasi dasar menulis dikelompokan ke 

dalam kategori yang meliputi, kategori motorik peserta didik kelas I sudah mencapai 

60 % peserta didik mendapat nilai 4, sebanyak 25 % belum mampu menulis dengan 

rapi dan kata yang ditulis tidak sempurna dan sebanyak 15 % peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menulis. Permasalahan ini dikarenakan ada beberapa peserta didik 

yang belum mampu menulis dengan rapi, menghilangkan huruf, kata yang ditulis tidak 

tepat dan tidak ada jarak perkata sehingga mengalami kesulitan dalam membaca.73 

           Kategori perilaku, penilaian pada aspek ini terdiri diri dari beberapa indicator yaitu, 

fokus dengan pembelajaran menulis, tidak mudah teralihkan, selesai tepat waktu pada 

saat menulis, kategori persepsi, tidak ada huruf yang terbalik (b dan d) dapat 

memahami kata-kata yang diucapkan guru, peneliti mengamati ada beberapa peserta 

didik sering terbalik dalam membedakan huruf b dan d, kesulitan dalam mengabungkan 
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huruf menjadi kata dan ada beberapa peserta didik yang mampu menjawab soal dengan 

benar serta menuliskan jawaban dengan tepat. 

          Kategori memori, penilaian pada kategori ini terdiri dari penulisan huruf sudah 

lengkap, mengingat kata yang akan ditulis dan penggunaan tanda baca. Pada aspek ini 

peserta didik kelas I sudah mampu menulis dengan rapi dan lengkap, ada sebagian 

peserta didik ketika menulis sering meninggalkan huruf atau kata sehingga kata yang 

ditulis tidak tepat, tulisan keluar dari buku. Guru mempunyai peran penting dalam 

meningkatkan kemampuan menulis peserta didik. Adapun cara yang bisa dilakukan 

adalah memegang tangan peserta didik mengikuti huruf yang akan ditulis dengan 

demikian kesulitan menulis akan terminamalir. Oleh karena itu perlu adanya perhatian 

dan bimbingan yang serius dari guru untuk meningkatkan literasi tulis peserta didik. 

Kemampuan menulis merupakan dasar utama yang harus dimiliki peserta didik jika 

peserta didik akan mengalami kesulitan. 

Tabel 4.16 

Hasil Tes Kemampuan Literasi Dasar Tulis Peserta Didik Kelas II SD Negeri 61 

Rejang Lebong 

No  Nama Penilaian  

 
Nilai  

Motori

k  

Perilaku Persepsi Memor

i  

Jumlah  Ket 

1 Adit 2 2 2 3 9 B 

2 Andeski 

Ade A. 

3 2 3 4 12 B 

3 Annisa 

Aprilia 

2 3 3 3 11 B 

4 Avrilya 

Putri 

Retisya 

3 3 3 3 12 B 
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5 Anjeli  1 2 2 1 6  

6 Ayu Akina 2 2 3 2 9 B 

7 Dio Riski 2 3 2 2 9 B 

8 Febi 

NafaFidellia 

2 4 4 4 14 A 

9 Haikal 

Arjuna R 

2 3 2 3 10 B 

10 Jainal 

Santoro 

2 3 2 3 10 B 

11 Jean Dio 

Sencen 

3 4 2 2 11 B 

12 Jonatan 

Patana 

4 3 2 2 11 B 

13 Kadita Caca 

K. 

2 2 2 2 8 C 

14 Karin 

Cahya P.S 

2 2 3 3 9 B 

15 Kelpin 

Putra A. 

- - - - -  

16 Leo  1 2 2 1 6 C 

17 Losi Ratna 

Sari 

2 2 2 3 9 B 

18 Marsel 

Juniarta 

3 2 3 2 10 B 

19 Naufal 

Akhdan 

2 4 2 2 10 B 

20 Nia 

Ramadani 

2 2 3 2 9 B 

21 Fahri 

Yolanda 

2 2 3 3 9 B 

22 Paren 

Anandas 

2 3 4 4 13 A 

23 Rifki Aditia 2 2 3 2 9 B 

24 Valensia 

Wilana 

2 4 4 4 14 A 

25 Wiliyam 

Raka H. 

3 2 2 3 10 B 

26 Zeki Aditia 

P 

4 4 4 4 16 B 

28 Arjuna 4 3 4 4 15 A 

29 Fasya  1 2 2 1 6 C 
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           Berdasarkan hasil tes kemampuan literasi dasar menulis peserta didik di kelas 

rendah menunjukkan bahwa kemampuan literasi dasar menulis masih rendah rendahnya 

kemmapuan literasi dasar disebabkan oleh tulisan yang tidak rapi, huruf yang ditulis tidak 

tepat, sering tertukar dalam menulis huruf b dan d, tidak adanya jarak persuku kata, kata 

yang ditulis kurang. Adapun indikator dan kriteria penilaian kemampuan literasi dasar 

menulis di kelas rendah terdapat dalam tabel dibawah ini.  

 

 

Tabel 4.17 Indikator Kemampuan Literasi Dasar Tulis 

No  Aspek yang di nilai Indikator Penilaian  

1 Kemampuan menulis dengan 

rapi 

Mampu menuliskan 

nama sendiri 

Motorik 

2 Kemampuan dalam kejelasan 

penulisan huruf 

Mampu menulis 

dengan jelas dan 

terbaca 

Pesepsi  

3 Kemampuan dalam menulis 

dengan lengkap dalam kata 

Mampu menulis 

suku kata dengan 

lengkap terbaca dan 

mudah dipahami 

Memori  

4 Kemampuan menulis dengan 

tepat waktu 

Mampu menulis 

selesai dengan tepat 

waktu dan tidak 

terpengaruh oleh 

orang lain 

Perilaku  

 

Tabel 4. 18 Kriteria Penilaian Kemampuan Literasi Dasar Tulis 

 

No Kriteria Penilaian 

Baik sekali  Baik Cukup Kurang 
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Skor 4 Skor 3 Skor 2 Skor 1 

1  Motorik Baik sekali peserta 

didik mampu 

mampu menulis 

dengan huruf yang 

jelas, tulisan rapi 

mengikuti garis 

kotak atau kotak 

pada buku, 

penulisan perkata 

tidak terputus-putus 

atau menyambung 

semua, 

mampu 

memenuhi 

dua kriteria 

 

mampu 

menuhi 

satu kriteria 

 

tidak 

mampu 

memenuhi 

kriteria 

satu pun. 

2 Perilaku fokus dalam 

pembelajaran 

menulis tidak 

mudah teralihkan 

selesai tepat waktu 

ketika menulis 

mampu 

memenuhi 

dua kriteria 

 

mampu 

menuhi 

satu kriteria 

 

tidak 

mampu 

memenuhi 

kriteria 

satu pun. 
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3 Persepsi tidak ada huruf 

yang terbalik contoh 

b dan d, memahami 

kata yang diucapkan 

guru dan 

menulisnya. 

mampu 

memenuhi 

dua kriteria 

 

mampu 

menuhi 

satu kriteria 

 

tidak 

mampu 

memenuhi 

kriteria 

satu pun. 

4 Memori Menuliskan huruf 

lengkap, mengingat 

apa yang akan 

peserta didik tulis, 

dan penggunaan 

tanda baca. 

mampu 

memenuhi 

dua kriteria 

 

mampu 

menuhi 

satu kriteria 

 

tidak 

mampu 

memenuhi 

kriteria 

satu pun. 

 Keterangan: 

Jumlah Nilai 13-16 = Baik Sekali (A) 

Jumlah Nilai 9-12  = Baik (B) 

Jumlah Nilai 5-8   = Cukup (C) 

Jumlah Nilai 1-4   = Kurang (D)  

 

Berdasarkan hasil tes dan penilaian kemampuan literasi dasar menulis sesuai 

dengan aspek ketegori motorik peserta didik II sudah mampu menulis dengan rapi, 

akan tetapi ada beberapa peserta didik ketika menulis tidak ada jarak atau spasi, 

menghilangkan huruf, sesuai dengan perincian penilaian sebanyak 15% atau 6 peserta 
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didik sudah mampu menulis dengan rapi, sebanyak 50% atau 20 pesera didik yang 

mendapatkan nilai 3 dan 4, dan sebanyak 10%atau 3 orang yang mendapatkan nilai 2.74 

           Kategori perilaku, ada sebagian peserta didik tidak fokus dalam mengerjakan soal, 

ketika mengerjakan soal peserta didik sering mengobrol dengan teman sekelasnya. Hal 

inilah yang membuat peserta didik tidak mampu menyelesaikan tugasnya dengan tepat 

waktu. Kategori persepsi, penilaian ini terdiri dari beberapa indikator yaitu, tidak ada 

huruf yang terbalik b dan d, memahami kata-kata yang diucapkan guru dan 

menuliskannya dengan tepat. berdasarkan perincian penilaian ada beberapa peserta 

didik ketika menulis sering tertukar membedakan huruf b dan d, menyalin soal. Peserta 

didik kelas II sudah mampu membedakan huruf tetapi pada saat menulis peserta didik 

sering keliru dalam menuliskan bentuk huruf. 

          Kategori memori, penilaian pada kategori ini terdiri dari beberapa indikator seperti 

penulisan huruf lengkap, mengingat huruf apa yang akan ditulis dan penggunaan tanda 

baca. Akan tetapi masih ada beberapa peserta didik kelas II ketika menulis 

menghilangkan beberapa huruf, kesulitan dalam melengkapi kata yang diingat. 

Berkaitan dengan hal tersebut peserta didik membuhkan perhatian yang serius dari guru 

untuk meningkatkan kemampuan menulis peserta didik. Jika kemampuan literasi tulis 

tidak dikuasai dengan baik. Maka akan mengalami kesulitan pada tingkat selanjutnya. 

Oleh karena itu, guru harus menggunakan media yang menarik  sehingga dapat menarik 

minat siswa dalam menulis. 
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Tabel 4.19 

Hasil Tes Kemampuan Literasi Dasar Tulis Peserta Didik Kelas III SD Negeri 61 

Rejang Lebong  

No  Nama Penilaian  

 
Nilai  

Motori

k  

Perilaku Persepsi Memor

i  

Jumlah  Ket 

1.  Ananda 2 2 2 3 9 B 

2.  Arin 1 2 2 3 8 C 

3.  Angeli 3 3 3 4 13 A 

4.  Ariel 2 2 2 3 9 B 

5.  Dhea 3 2 3 4 12 A 

6.  Dimas 2 3 2 2 9 A 

7.  Fatin - - - -   

8.  Hafiza 3 2 2 3 10 A 

9.  Jasmine 2 3 2 4 11 A 

10.  Keysa 2 3 3 3 11 A 

11.  Manda 2 2 3 3 10 A 

12.  Nisa 2 3 3 3 12 A 

13.  Refal 2 2 2 3 10 A 

14.  Restu 1 2 2 2 7 C 

15.  Revan 2 2 2 3 10 A 

16.  Steven 3 2 2 3 10 A 

17.  Sonya 3 2 2 3 10 A 

18.  Tika 2 2 2 3 9 B 

19.  Viola 2 2 3 4 11 A 

20.  Vika 2 3 2 3 10 A 

 

      Berdasarkan hasil tes di atas menunjukkan bahwa peserta didik kelas III berjumlah 

20 orang, kemampuan literasi dasar tulis peserta didik rendah. Rendahnya kemampuan 

literasi dasar disebabkan oleh peserta didik menghilangkan huruf, huruf yang ditulis 
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tidak tepat, tidak ada jarak antar kata, kekeliruan dalam menuliskan huruf b dan d, 

peserta didik tidak fokus dalam mengerjakan soal yang diberikan. Adapun indikator 

dan kriteria penilaian kemampuan literasi dasar menulis di kelas rendah terdapat dalam 

tabel dibawah ini. 75   

Tabel 4.20 Indikator Kemampuan Literasi Dasar Tulis 

No  Aspek yang di nilai Indikator Penilaian  

1 Kemampuan menulis dengan 

rapi 

Mampu menuliskan 

nama sendiri 

Motorik 

2 Kemampuan dalam kejelasan 

penulisan huruf 

Mampu menulis 

dengan jelas dan 

terbaca 

Pesepsi  

3 Kemampuan dalam menulis 

dengan lengkap dalam kata 

Mampu menulis 

suku kata dengan 

lengkap terbaca dan 

mudah dipahami 

Memori  

4 Kemampuan menulis dengan 

tepat waktu 

Mampu menulis 

selesai dengan tepat 

waktu dan tidak 

terpengaruh oleh 

orang lain 

Perilaku  

 

 

Tabel 4. 21 Kriteria Penilaian Kemampuan Literasi Dasar Tulis 

 

No Kriteria Penilaian 

Baik sekali  

Skor 4 

Baik 

Skor 3 

Cukup 

Skor 2 

Kurang 

Skor 1 
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1  Motorik Baik sekali peserta 

didik mampu 

mampu menulis 

dengan huruf yang 

jelas, tulisan rapi 

mengikuti garis 

kotak atau kotak 

pada buku, 

penulisan perkata 

tidak terputus-putus 

atau menyambung 

semua, 

mampu 

memenuhi 

dua kriteria 

 

mampu 

menuhi 

satu kriteria 

 

tidak 

mampu 

memenuhi 

kriteria 

satu pun. 

2 Perilaku fokus dalam 

pembelajaran 

menulis tidak 

mudah teralihkan 

selesai tepat waktu 

ketika menulis 

mampu 

memenuhi 

dua kriteria 

 

mampu 

menuhi 

satu kriteria 

 

tidak 

mampu 

memenuhi 

kriteria 

satu pun. 

3 Persepsi tidak ada huruf 

yang terbalik contoh 

b dan d, memahami 

mampu 

memenuhi 

dua kriteria 

mampu 

menuhi 

satu kriteria 

tidak 

mampu 

memenuhi 
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kata yang diucapkan 

guru dan 

menulisnya. 

  kriteria 

satu pun. 

4 Memori Menuliskan huruf 

lengkap, mengingat 

apa yang akan 

peserta didik tulis, 

dan penggunaan 

tanda baca. 

mampu 

memenuhi 

dua kriteria 

 

mampu 

menuhi 

satu kriteria 

 

tidak 

mampu 

memenuhi 

kriteria 

satu pun. 

 Keterangan: 

Jumlah Nilai 13-16 = Baik Sekali (A) 

Jumlah Nilai 9-12  = Baik (B) 

Jumlah Nilai 5-8   = Cukup (C) 

Jumlah Nilai 1-4   = Kurang (D)  

Kemampuan literasi dasar menulis sesuai dengan aspek kategori motorik peserta 

didik kelas III sudah mampu menulis dengan baik dan tulisannya rapi. Namun ada 

sebagian peserta didik yang menulis menghilangkan huruf, tulisan tidak jelas. Sesuai 

dengan perincian penilaian sebanyak 60% peserta didik sudah mampu menulis dengan 

rapi dan kata yang ditulis juga lengkap. Sebanyak 25% peserta didik yang menulis 

belum rapi tetapi masih terbaca. Sebanyak 15% peserta didik yang belum mampu 

menulis dengan rapi, menghilangkan huruf, tidak ada jarak antar suku kata. 76 

      Kategori perilaku, ada sebagian peserta didik tidak fokus dalam mengerjakan soal, 

ketika mengerjakan soal peserta didik sering mengobrol dengan teman sekelasnya. Hal 
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inilah yang membuat peserta didik tidak mampu menyelesaikan tugasnya dengan tepat 

waktu. Kategori persepsi, penilaian terdiri dari beberapa indikator, tidak ada huruf yang 

terbalik, kata-kata yang diucapkan guru peserta didik dapat menuliskannya. Akan 

tetapi ada beberapa peserta didik ketika menulis sering terbalik membuat huruf b dan 

d, sudah mampu membedakan huruf dengan baik dan mampu menuliskan hurufnya.  

      Kategori memori, penilaian kategori terdiri dari beberapa indikator seperti, peserta 

didik mampu menulis huruf dengan lengkap, mengingat kata dan tanda baca dengan 

baik. Akan tetapi ada beberapa peserta didik tidak mempu menjawab soal yang 

diberikan dan ada peserta didik yang ketika menulis menghilangkan huruf sehingga 

kata yang dibuat tidak sempurna. 

           Berkaitan dengan permasalahan di atas membutuhkan perhatian dan bimbingan 

yang serius dari guru. Kemampuan literasi dasar menulis merupakan dasar yang paling 

penting setelah membaca. kemampuan menulis seperti pengenalan huruf sangat 

dibutuhkan untuk mengerjakan soal. Guru berperan penting dalam meningkatkan 

kemampuan literasi dasar menulis peserta didik.  

D. Cara Mengatasi Kesulitan Literasi Dasar Baca dan Tulis Siswa di Kelas Rendah 

1. Cara mengatasi kesulitan membaca 

      Setelah melaksanakan tes mengenai kemampuan literasi dasar baca peserta didik 

yang mengalami kesulitan dalam membaca dikelas rendah. Adapun cara yang 

digunakan untuk mengatasi kesulitan baca peserta didik. Berdasarkan wawancara 

dengan wali kelas I, II, III di SD Negeri 61 Rejang Lebong.  Seperti disampaikan 

oleh ibu Umi Kalsum, S.Pd. selaku wali kelas I di SD Negeri 61 Rejang Lebong 
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mengatakan bahwa cara yang tepat untuk mengatasi kesulitan peserta didik dalam 

membaca yaitu, mengenalkan huruf terlebih dahulu, menggunakan gambar 

misalnya media buku. Setelah itu kita tunjukkan gambar, buku kepada peserta didik 

kemudian membuat huruf di papan tulis. Penggunaan media akan mempermudah 

peserta didik mengenal huruf dan dibutuhkan untuk menarik minat peserta didik 

untuk membaca. Adapun media yang dapat digunakan seperti buku bergambar, alat 

peraga, bola dan media yang ada lingkungan sekolah.77 

      Pendapat yang sama disampaikan oleh Nyella Kenanga Andini, S.Pd selaku 

guru kelas II di SD Negeri 61 Rejang Lebong. Mengatakan bahwa peserta didik 

yang mengalami kesulitan dalam membaca cara yang tepat yaitu meluangkan waktu 

khusus untuk mengajarkan peserta didik membaca.  Peserta didik kemudian dipangil 

bergiliran lalu diajarkan membaca sehingga peserta didik akan terbiasa untuk 

membaca.78 

      Pendapat yang sama disampaikan oleh, Edi Safrudin, S.Pd selaku guru kelas III 

di SD Negeri 61 Rejang Lebong, meluangkan waktu khusus untuk anak yang 

mengalami kesulitan dalam membaca seperti jam istirahat anak yang mengalami 

kesulitan tersebut dipangil kemudian dibimbing sekitar 10 sampai 15 menit untuk 

belajar membaca. Kemudian memberikan tugas membaca dirumah, yang telah 

ditandai oleh guru pada buku paket seperti satu alenia dan besoknya ditanya apa 

                                                 
77 Hasil Wawancara Dengan Ibu Umi Kalsum, S.Pd. Pada 12 Juli 2022 
78 Hasil Wawancara Dengan Nyella Kenanga Andini, S.Pd. Pada 12 Juli 2022 
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yang dibaca peserta didik. Apakah peserta didik itu benar-benar membaca atau 

tidak.79 

      Berdasarkan pendapat diatas, penulis dapat simpulkan bahwa cara untuk 

mengatasi kesulitan literasi dasar membaca peserta didik kelas rendah di SD Negeri 

61 Rejang Lebong. pertama mengenalkan huruf terlebih dahulu kemudian peserta 

didik melafalkan huruf tersebut, kedua meluangkan waktu untuk mengajari peserta 

didik untuk membaca selama 15 menit, ketiga memberikan tugas dirumah membaca 

dibuku paket sebanyak satu alenia kemudian menanyakan kepada peserta didik apa 

yang didapat dari bacaan. 

2. Cara mengatasi kesulitan menulis  

      Setelah melakukan wawancara dengan wali kelas I yaitu ibu Umi Kalsum, 

S.Pd. di SD Negeri 61 Rejang Lebong. Ibu umi mengatakan bahwa kemampuan 

menulis bagi peserta didik pemula, yaitu Pertama, memegang tangan peserta didik 

untuk mengikuti huruf yang akan dibuat. Kedua, membuat huruf terputus-putus 

lalu peserta didik disuruh untuk menyambung huruf tersebut menjadi huruf yang 

utuh. Maka dari itu penggunaan media sangat diperlukan untuk menarik minat 

peserta didik dalam menulis.  

      Berbeda pendapat dengan ibu Nyella Kenanga Andini, S.Pd wali kelas II di SD 

Negeri 61 Rejang Lebong mengatakan bahwa untuk mengatasi peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam menulis yaitu memberikan soal menulis sehingga akan 

                                                 
79 Hasil Wawancara Dengan Edi Safrudin, S.Pd. Pada 13 Juli 2022 
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menumbuhkan minat peserta didik untuk menulis dan penggunaan media juga 

dibutuhkan untuk memotivasi peserta didik menulis.80 

Pendapat yang sama yang disampaikan oleh bapak Edi Safrudin, S.Pd 

mengatakan bahwa cara mengatasi peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

menulis, memberikan tugas menulis setiap hari kepada peserta didik dan 

memberikan penjelasan bahwa pada saat menulis harus mengukuti kaidah bahasa 

Indonesia yang baik dan benar, seperti halnya pengunaan huruf kapital, tanda titik, 

spasi. Kemudian peserta didik diberikan tugas menulis di buku paket sebanyak 

satu paragraf atau alenia. Orang tua dan guru harus bekerjasama dalam 

meminimalisirkan kesulitan menulis seperti orang tua diarahkan untuk 

mengajarkan anaknya menulis dirumah. Masukkan anak ke tempat privat atau les 

dengan begitu kesulitan menulis dapat dihindari. Penggunaan media juga 

diperlukan untuk menarik minat siswa dalam menulis. maka dari itu guru harus 

memberikan bimbingan dan penggunaan media yang menarik untuk memotivasi 

peserta didik untuk menulis.81 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa cara untuk 

mengatasi peserta didik yang kesulitan dalam literasi dasar menulis yaitu dengan 

cara menggunakan media yang menarik sehingga peserta didik termotivasi untuk 

menulis. Memberikan tugas kepada peserta didik menulis seperti menulis pada 

buku paket. Perlu adanya dorongan dan bimbingan dari guru untuk memotivasi 

                                                 
80 Hasil Wawancara Dengan Nyella Kenanga Andini, S.Pd. Pada 12 Juli 2022 
81 Hasil Wawancara Dengan Edi Safrudin, S.Pd. Pada 13 Juli 2022 
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peserta didik dalam menulis. kemampuan menulis merupakan salah stu komponen 

yang penting dan harus dikuasai oleh peserta didik.  

 

E. Pembahasan Penelitian  

      Setelah melakukan tes kepada peserta didik dan wawancara langsung kepada wali 

kelas yang dilakukan pada hari Selasa, 12 Juni 2022. Dapat kita lihat dari tes serta 

wawancara di SD Negeri 61 Rejang Lebong kabupaten Rejang Lebong dapat penulis 

jabarkan. Adapun Kemampuan Literasi Dasar Siswa Kelas Rendah Di SD Negeri 61 

Rejang Lebong meliputi berikut ini: Kemampuan literasi dasar baca siswa di kelas 

rendah I, II, III memiliki kemampuan membaca sangat rendah. Rendahnya 

kemampuan literasi dasar baca peserta didik disebabkan pserta didik yang masih 

mengeja, peserta didik yang mengalami kekeliruan dalam membedakan huruf b dan 

d, huruf yang dieja tidak tepat pelafalannya, menghilangkan huruf ketika membaca. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Muhibbin Syah “rendahnya kemampuan membaca 

peserta didik disebabkan karena kurangnya minat dan kebiasaan belajar membaca 

kurang sehingga kemampuan peserta didik tidak terlatih.82 Melihat rendahnya 

kemampuan literasi memabaca peserta didik disebabkan oleh minimnya minat dan 

motivasi peserta didik dalam membaca.  

       Berdasarkan hasil tes kemampuan literasi dasar membaca peserta didik I SD 

Negeri 61 Rejang Lebong yang berjumlah 29 orang, literasi dasar membaca masih 

                                                 
82 Muhibbin Syah, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca, Jakarta: Bumi 

Aksara, 2002 
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sangat rendah, dari hasil nilai yang diperoleh peserta didik pada saat mengerjakan 

soal dapat dilihat dari kategori pengelompokan kemampuan literasi baca peserta kelas 

I  yang berjumlah 22 orang termasuk ke dalam kategori tinggi sebanyak 50%, peserta 

didik yang termasuk ke dalam kategori sedang berjumlah 2 orang dengan presentase 

15%, peserta didik dengan kategori cukup berjumlah 1 orang sebanyak 5% dan 

termasuk kedalam kategori rendah berjumlah 7 orang sebanyak 30%.  

      Adapun hasil tes kemampuan literasi dasar membaca peserta didik II SD Negeri 

61 Rejang Lebong yang berjumlah 29 orang, literasi dasar membaca masih sangat 

rendah, dari hasil nilai yang diperoleh peserta didik pada saat mengerjakan soal dapat 

dilihat dari karegori pengelompokan kemampuan literasi baca peserta didik II 

terdapat beberapa peseta didik memiliki kemampuan literasi dasar yang terdiri dari 

10 orang peserta didik dengan kategori tinggi adalah 25 %, peserta didik yang 

termasuk kedalam kategori sedang sebanyak 25%, peserta didik  yang termasuk 

kedalam kategori cukup sebanyak 5% dan peserta didik yang termasuk ke dalam 

kategori rendah 45%.  

      Hasil tes kemampuan literasi dasar membaca peserta didik kelas III di SD Negeri 

61 Rejang Lebong yang berjumlah 20 orang terasuk dalam pengelompokkan kategori 

rendah. Rendahnya kemampuan literasi dasar membaca peserta didik dapat dilihat 

dari nilai yang diperoleh peserta didik terdiri dari 10 orang peserta didik dengan 

kategori tinggi presentase 50 %, kategori sedang yang berjumlah 1 orang dengan 

kategori sedang sebanyak 5 %, peserta didik yang kategori cukup berjumlah 3 orang 
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dengan kategori cukup sebanyak 15% dan peserta didik yang termasuk ke dalam 

kategori rendah ada 6 orang dengan kategori rendah sebanyak 30%. 

      Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi 

dasar membaca peserta didik di SD Negeri 61 Rejang Lebong termasuk kedalam 

kategori rendah, rendahnya kemampuan literasi dasar peserta didik disebabkan 

peserta didik yang masih mengeja sehingga membuat peserta didik kesulitan dalam 

membaca soal yang diberikan, dari pelafalan yang tepat, kurangnya mengenal huruf, 

peserta didik masih membaca kata demi kata, penghilangan huruf dan kata, 

penggulanggan kata. Sejalan dengan pendapat Abdurahman bahwa ada beberapa 

faktor yang menyebabkan peserta didik kesulitan dalam membaca yaitu peserta 

peserta didik kurang mengenal huruf, menghilangkan huru dalam membaca, 

terjadinya pengulangan kata dan peserta didik tidak menguasai kata yang dibaca.83 

Maka dari itu guru memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

kemampuan literasi dasar membaca peserta didik dengan menggubakan media yang 

menarik sehingga peserta didik termotivasi untuk membaca. 

      Kemampuan literasi dasar menulis pada kelas rendah I, II, III menunjukkaan 

bahwa kemampuan literasi dasar menulis di kelas I yang berjumlah 22 orang, 

kemampuan literasi dasar menulis sangat rendah, dari soal yang  diberikan kepada  

peserta didik  yang belum mampu menuliskan huruf dengan tepat, tidak ada jarak 

(spasi), kata yang ditulis kurang. Berdasarkan kriteria penilaian pengelompokan 

                                                 
83 Ichyatul Afrom, Studi Tentang Faktor Penyebab Rendahnya Kemampuan Membaca, Anterior 

Jurnal, Vol. 13 No.1, 2012. 126-127 
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kemampuan menulis peserta didik kelas rendah terdapat beberapa kategori dasar dari 

kategori motorik peserta didik kelas I sudah mencapai 60 % peserta didik mendapat 

nilai 4, sebanyak 25 % belum mampu menulis dengan rapi dan kata yang ditulis tidak 

sempurna dan sebanyak 15 % peserta didik mengalami kesulitan dalam menulis. 

Sejalan dengan penelitian Azlia Latae, Sahruddin Barasandji, dan Muhsin yang 

menunjukkan bahwa kemampuan menulis peserta didik masih tergolong rendah 

karena pencapaian ini belum memenuhi indikator kinerja yang ditetapkan. 84 

      Kemampuan literasi dasar menulis peserta didik kelas II setelah melakukan tes 

kepada peserta didik menunjukkan bahwa kemampuan literasi dasar menulis. peserta 

didik kelas II sudah mampu menulis dengan rapi, akan tetapi ada beberapa peserta 

didik ketika menulis tidak ada jarak atau spasi, menghilangkan huruf, sesuai dengan 

perincian penilaian sebanyak 15% atau 6 peserta didik sudah mampu menulis dengan 

rapi, sebanyak 50% atau 20 peserta didik yang mendapatkan nilai 3 dan 4, dan 

sebanyak 10%atau 3 orang yang mendapatkan nilai 2. Peserta didik ketika menulis 

tidak ada jarak dan huruf yang ditulis tidak tepat.  Berdasarkan hasil tes di atas 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi dasar tulis peserta didik kelas III masih 

rendah. Namun ada sebagian peserta didik yang menulis menghilangkan huruf, 

tulisan tidak jelas. Sesuai dengan perincian penilaian sebanyak 60% peserta didik 

sudah mampu menulis dengan rapi dan kata yang ditulis sudah lengkap. Sebanyak 

                                                 
84 Azlia Latae, Sahruddin Barasandji, dan Muhsin, Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis 

Permulaan Siswa Melalui Metode SAS Siswa Kelas I SDN Tondo Kecamatan Bungku Barat Kabupaten 

Morowali, Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 2 No.4 
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25% peserta didik yang menulis belum rapi tetapi masih terbaca. Sebanyak 15% 

peserta didik yang belum mampu menulis dengan rapi, menghilangkan huruf, tidak 

ada jarak antar suku kata. 

      Adapun cara yang dilakukan untuk mengatasi kesulitan peserta didik dalam 

literasi dasar (baca dan tulis di SD Negeri 61 Rejang Lebong adalah sebagai berikut:      

Cara yang tepat mengatasi kesulitan peserta didik dalam membaca yaitu, pertama, 

mengenalkan huruf, menggunakan gambar misalnya media buku. Guru menunjukkan 

gambar kepada peserta didik dan menuliskan huruf yang ada pada gambar di papan 

tulis kemudian peserta didik membuat huruf yang telah dituliskan guru. Penggunaan 

media akan mempermudah peserta didik dalam mengenal huruf,  

melalui cara ini mempermudah peserta didik untuk mengenal huruf  dan didukung 

dengan media seperti buku, bola, alat peraga yang sering dilihat oleh peserta didik 

sehari-hari. Kedua, Peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca cara 

yang tepat untuk mengatasinya yaitu meluangkan waktu khusus untuk mengajarkan 

peserta didik belajar membaca dan peserta didik dipangil bergiliran kemudian 

diajarkan untuk membaca melalui cara ini peserta didik akan terbiasa untuk belajar 

membaca.  

      Ketiga, meluangkan waktu khusus untuk anak yang mengalami kesulitan dalam 

membaca seperti jam istirahat anak yang mengalami kesulitan tersebut dipangil 

kemudian dibimbing sekitar 10 sampai 15 menit untuk belajar membaca. 

Memberikan tugas membaca dirumah, yang ditandai pada buku paket seperti satu 

alenia dan besoknya ditanya apa yang dibaca peserta didik. 
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      Adapun cara mengatasi kesulitan peserta didik dalam menulis pertama, 

mengenalkan huruf kemudian dituliskan dipapan tulis lalu peserta didik menuliskan 

huruf, menggunakan huruf yang terputus-putus kemudian menyambungkan huruf 

yang terputus tersebut menjadi huruf yang utuh. Kedua, memegang tangan peserta 

didik untuk melatih menulis sehingga peserta didik tidak mengalami kesulitan dalam 

menulis. ketiga, memberikan tugas menulis untuk peserta didik atau menggunakan 

media yang menarik sehingga peserta didik tertarik untuk menulis. penggunaan media 

yang menari perhatian peserta didik membuat peserta didik lebih fokus dan tertarik 

untuk menulis.  

      Keempat, mengenalkan huruf abjad terlebih dahulu kepada peserta didik, 

menggunakan media yang menarik penggunaan media dapat manarik minat peserta 

didik dalam membaca. Peserta didik di pangil secara acak kemudian dibimbingan 

secara khusus untuk membaca atau meluangkan waktu sekitar 15 menit untuk 

membaca dan memberikan tugas menulis sebanyak satu paragraf. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Asriani H.L. Madasia bahwa upaya yang tepat 

mengatasi kesulitan membaca yaitu dengan pengintegrasian permaian kartu untuk 

meningkatkan kemampuan membaca sehingga peserta didik akan lebih termotivasi 

dalam membaca. 85 

                                                 
85 Asrianil H.L. Madasia, Upaya Mengatasi kesulitan Membaca Melalui Pengintegrasian 

Permainan Kartu Pada Siswa Kelas II SDN Koyobunga Kecamatan Paling Tengah Banggai Kepulauan, 

Jurnal Kreatif Online Tadulako Vo. 1 No. 1 
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      Kelima, berbeda dengan pendapat bapak Edi mengatakan bahwa untuk mengatasi 

siswa yang mengalami kesulitan dalam menulis yaitu, penggunaan media dan 

memberikan latihan menulis setiap hari dengan begitu maka siswa akan terbiasa 

untuk menulis. Maka dari itu orang tua dan guru harus bekerjasama untuk mengatasi 

kesulitan dalam menulis. Adapun dengan cara yang tepat bagi orang tua peserta didik 

untuk meminimalisir rendahnya kemampuan menulis dengan cara memasukkan 

anaknya ke tempat les atau privat sehingga akan membantu anak untuk menulis.  

      Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis 

peserta didik sangat rendah. Rendahnya kemampuan menulis peserta didik 

disebabkan karena peserta didik kurang mengenali huruf, ketika menulis tidak ada 

jarak sehingga membuat tulisan tidak rapi. Penggunaan mendia sangat penting untuk 

meningkatkan kemampuan literasi menulis peserta didik sehingga pembelajaran 

menulis akan lebih menyenangkan dan menarik minat peserta didik untuk menulis.  
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

      Kemampuan literasi baca peserta didik di kelas rendah I, II, III masih sangat rendah. 

Kemampuan literasi dasar, yang terdiri dari 12 orang termasuk dalam kategori tinggi 

sebanyak 50%, peserta didik yang termasuk ke dalam kategori sedang berjumlah 2 

orang dengan presentase 10%, peserta didik dengan kategori cukup berjumlah 1 orang 

sebanyak 5% dan termasuk kedalam kategori rendah berjumlah 7 orang sebanyak 35%. 

Kemampuan literasi baca peserta didik kelas II terdapat beberapa peseta didik memiliki 

kemampuan literasi dasar yang terdiri dari 10 orang peserta didik dengan kategori 

tinggi adalah 25 %, peserta didik yang termasuk kedalam kategori sedang sebanyak 

25%, peserta didik  yang termasuk kedalam kategori cukup sebanyak 5% dan peserta 

didik yang termasuk ke dalam kategori rendah 45%.      

       Rendahnya kemampuan literasi dasar baca dapat dilihat dari diagram di atas. 

Kemampuan literasi dasar peserta didik kelas III yang terdiri dari 10 orang peserta didik 

termasuk ke dalam  kategori tinggi sebanyak 50 %, dan peserta didik yang termasuk ke 

dalam kategori sedang sebanyak 5%, peserta didik yang termasuk ke dalam kategori 

cukup sebanyak 15%. Sedangkan peserta didik yang termasuk ke dalam kategori 

rendah ada sebanyak 30%. 
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B. Saran- Saran 

Setelah melakukan penelitian dan diketahui hasil-hasilnya maka dapat dipaparankan 

saran-saran sebagai berikut.  

1. Saran untuk Guru 

      Guru harus menggunakan media yang menarik sehingga peserta didik tertarik 

untuk membaca dan menulis. Penggunaan media yang menarik membuat peserta 

didik termotivasi untuk belajar membaca dan menulis. guru harus membimbing 

secara khusus terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca 

dan menulis, sehingga kegiatan membaca dan menulis lebih menyenangkan.  

2. Saran untuk Peserta didik 

      Bagi kelas rendah I, II, III agar terus giat belajar membaca dan menulis baik 

dirumah maupun disekolah. Kemudian memperhatikan huruf ketika membaca 

sehingga pada saat membaca huruf yang dieja tepat diucapkan. Peserta didik harus 

tebih teliti dalam menulis sehingga kata yang dituliskan tepat dan benar. 

3. Saran untuk peneliti 

      Untuk penelitinya, diadakan penelitian lebih lanjut tentang kemampuan 

literasi dasar siswa kelas rendah untuk memberikan penjelasan yang lebih baik 

lagi. Karena penulis menyadari dalam penenlitian ini banyak sekali kekurangan 

yang perlu untuk disempurnakan dengan hasil penelitian yang selanjutnya. 
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Kunci Jawaban Kelas II 

 

 

1. Buku 

2. Bola  

3. a. kuda lari 

b.  kuda luka 

c.  lada labu 

d.  buku baru 

4. sapu 

5. manga 

6. kursi 

7. sapi 

8. ikan 

9. kelinci 

10. sepeda 

 

Kunci Jawaban Kelas II 

 

1. komodo 

2. pohon 

3. a b c d e f g 

4. baca 

5. gotong royong 

6. meja 

7. buku 

8. belajar 

9. berkotek 

10. sapi  

Kunci Jawaban Kelas III 

1. jaket 

2. ibu kepasar naik bus 

3. terik 

4. perintah 

5. dengan 

6. sehat 

7. membersihkan 

8. mengeong 

9. tempatnya 

10. banjir 

 

Essay 

1.buku tentang kancil dan buaya 



 

 
 

2.siang 

3.cerita kancil dan buaya 

4.senang 

5.A B C D E F G H  
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DAFTAR NAMA  KELAS I SD NEGERI  61 REJANG LEBONG 

No  Nama Nilai Kategori  

1.  Atinah Anugrah 60 Sedang  

2. Aura Fransiska 40 Rendah  

23.  Aurel Putri Madi 40 Rendah  

24.  Deysa Ramona 100 Tinggi  

25.  Diva Sapitriyan 90 Tinggi  

26.  Fadli Ramadana 80 Tinggi  

27.  Febi Oktaria 20 Rendah  

28.  Fira Eliza 100 Tinggi 

29.  Gita Naylaramadani 100 Tinggi  

30.  Hafis Desta Wijaya 50 Cukup  

31.  Jovita Calista Khaira 100 Tinggi  

32.  Meysya Pebrianti 90 Tinggi  

33.  M. Azil Zain Algazali 90 Tinggi  

34.  Nadhiffa Reva 

Chaniago 

100 Tinggi  

35.  Nizam Dwi Saputra 100 Tinggi  

36.  Padlan Ramadano 40 Rendah  

37.  Rachel Nurshafa 100 Tinggi  

38.  Rafidi 40 Rendah  

39.  Ria Nevariani 40 Rendah  

40.  Rijal Annur 20 Rendah 

41.  Semi Leondra Diva 70 Sedang  

42.  Serin Enjelina 100 Tinggi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR NAMA KELAS I SD NEGERI  61 REJANG LEBONG 

 

No Nama Nilai  Kategori  

1 Adit 60 cukup  

2 Andeski Ade A. 70 Sedang  

3 Annisa Aprilia 70 Sedang  

4 Avrilya Putri Retisya 70 Sedang  

5 Anjeli  20 Rendah  

6 Ayu Akina 70 Sedang  

7 Dio Riski 40 Rendah  

8 Febi NafaFidellia 90 Tinggi  

9 Haikal Arjuna R 50 Rendah  

10 Jainal Santoro 40 Rendah  

11 Jean Dio Sencen 80 Tinggi 

12 Jonatan Patana 100 Tinggi  

13 Kadita Caca K. 40 Rendah  

14 Karin Cahya P.S 60 Cukup  

15 Kelpin Putra A. 50 Rendah  

16 Leo  30 Rendah  

17 Losi Ratna Sari 70 Sedang  

18 Marsel Juniarta 50 Rendah  

19 Naufal Akhdan 70 Sedang  

20 Nia Ramadani 50 Rendah  

21 Fahri Yolanda 90 Tinggi 

22 Paren Anandas 60 Cukup  

23 Rifki Aditia 90 Tinggi  

24 Valensia Wilana 90 Tinggi  

25 Wiliyam Raka H. 40 Rendah  

26 Zeki Aditia P 100 Tinggi  

28 Arjuna 100 Tinggi  

29 Fasya  30 Rendah  

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 
DAFTAR NAMA KELAS I SD NEGERI  61 REJANG LEBONG 

 
No Nama Nilai Kategori 

21.  Ananda  79 Tinggi  

22.  Arin  58 Cukup  

23.  Angeli 86 Tinggi  

24.  Ariel 50 Rendah  

25.  Dhea  86 Tinggi  

26.  Dimas 44 Rendah  

27.  Fatin  79 Tinggi  

28.  Hafiza 100 Tinggi  

29.  Jasmine  79 Tinggi  

30.  Keysa  79 Tinggi  

31.  Manda  58 Cukup  

32.  Nisa  100 Tinggi  

33.  Refal  72 Tinggi  

34.  Restu  16 Rendah  

35.  Revan  2 Rendah  

36.  Steven  65 Sedang  

37.  Sonya  44 Rendah  

38.  Tika  44 Rendah  

39.  Viola  72 Tinggi  

40.  Vika  51 Cukup 
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